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MOTTO 

 

ا ِذَ إ مْ ۗ وَ فُسِهِ َنْ أ ِ ا ب يِّرُوا مَ ُغَ َّىٰ ي ت مٍ حَ ا بِقَىْ يِّرُ مَ ُغَ َ لََ ي  إِنَّ اللََّّ

 ُ ادَ اللََّّ َرَ نْ وَال أ ونِهِ مِ نْ دُ مْ مِ ا لَهُ مَ َهُ ۚ وَ دَّ ل رَ ا فَلََ مَ ىءً مٍ سُ ىْ بِقَ  

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S.Ar-

Ra‟d : 11) 

 

Kesabaran dan kejujuran adalah suatu hal yang pahit dan menyakitkan, 

namun buahnya sangatlah manis untuk dinikmati. 

 

Kemenangan yang terbesar adalah bukan karena kita tidak pernah jatuh, 

melainkan ketika kita dapat bangkit setiap kali kita jatuh. Sebesar kengerian 

dan kesulitan dalam mencapai sesuatu, sebesar itulah kesenangan dan 

kelezatan yang dirasakan (Ibnu Qoyyim) 
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ABSTRAK 

Penerapan Corporate Value Pada Usaha Hiburan Keluarga Di Tinjau 

Dari Karakteristik Manajemen Dalam Islam Oleh Novtha Ibnu Putra. 

1416612399 

Pada penelitian ini terdapat dua tujuan,penelitian yang di lakukan adalah 

lapangan (Field Research) dengan menggunakan metode kualitatif.Data 

yang di gunakan pada penelitian ini : (1) Data Primer di peroleh melalui 

wawancara dengan pengunjung FANTASI Bengkulu. (2) Data Skunder di 

peroleh dari buku-buku dan skripsi yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.Kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

(bentuk uraian-uraian terhadap subjek yang di amati) selanjutnya 

pembahasan disimpulkan secara deduktif yaitu menarik kesimpulan dari 

pertanyaan.Hasil penelitian di temukan bahwa (1) Penerapan yang di 

lakukan oleh manajemen FANTASI sudah sesuai dengan minat 

pengunjung (2) Di tinjau dari ekonomi Islam sudah ada yang menyangkut 

ke dalam syariat Islam berupa pemberitahuan banner untuk tidak 

menerapkan hal-hal yang tidak pantas,ada beberapa fasilitas yang masih 

perlu di perhatikan untuk di benahi seperti toilet,kotak tisu,AC yang 

kurang dingin dan lain-lain. 

Kata Kunci : Penerapan Corporate Value Fantasi Bengkulu 
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ABSTRACT 

Implementation of Corporate Value in the Family Entertainment Business In 

Review of Management Characteristics in Islam By Novtha Ibnu Putra. 

1416612399 

In this study there are two objectives, the research conducted was a field (Field 

Research) using qualitative methods. Data used in this study: (1) Primary data 

obtained through interviews with visitors to the FANTASI Bengkulu. (2) 

Secondary data obtained from books and thesis related to the research problem. 

Then analyzed using qualitative descriptive methods (form of descriptions of the 

subjects being observed) then the discussion concluded deductively, that is 

drawing conclusions from the questions. Research results It was found that (1) 

The application carried out by the management of FANTASI was in accordance 

with the interests of visitors (2) In terms of Islamic economics there were those 

involved in Islamic Sharia in the form of banner notifications not to apply 

inappropriate things, there were several facilities which still needs to be 

considered for improvement such as toilets, tissue boxes, air conditioners that are 

less cold and others. 

Keywords: Application of Fantasi Bengkulu Corporate Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin banyak kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat. 

Diantaranya kebutuhan untuk relaksasi dan menyalurkan hobi. 

Peningkatan kebutuhan masyarakat ini merangsang para pengusaha untuk 

mengembangkan usaha mereka dan mendapatkan keuntungan dari 

kebutuhan masyarakat tersebut, salah satunya adalah usaha hiburan 

keluarga, bidang usaha ini semakin berkembang dengan pesat tidak 

terkecuali di Bengkulu yang memiliki kurang lebih ada 10 tempat hiburan 

keluarga dengan berbagai macam konsep yang ditawarkan, mulai dari 

konsep yang biasa-biasa saja seperti, minibox hingga karaoke hiburan 

keluarga yang bertaraf nasional seperti Ayu Ting-Ting, Master Piece, Inul 

Vista, Fantasi. Hiburan keluarga Fantasi yang berada di Jl. Iskandar tengah 

padang kota Bengkulu menyediakan room karaoke sebagai fasilitas 

hiburan keluarga untuk para tamu.Saat ini konsumen cenderung selektif 

ketika memilih produk,sehingga mereka akan selalu mencoba barang dan 

jasa yang baru hingga mendapatkan produk yang sesuai keinginan dan 

kebutuhannya.
1 

 

 

                                                             
1
Kutipan ini terdapat dalam dokumen Fantasi Hiburan Keluarga. 

1 



 

2 
 

Dalam memilih tempat hiburan, masyarakat pada umumnya pertama 

kali akan mencoba terlebih dahulu, dan untuk kedua kalinya mereka akan 

mulai melakukan perbandingan antara perusahaan hiburan yang satu 

dengan yang lainnya.Hal ini yang membuat perusahaan hiburan lebih 

terpacu lagi untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha 

mereka.Lahirnya pesaing yang semakin hari semakin bertambah 

ini,menjadikan semakin banyaknya pilihan bagi konsumen yang cenderung 

menghendaki produk/jasa yang memiliki kualitas lebih baik dan bervariasi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi,perkembangan dalam 

bidang usaha karaoke ini pun semakin maju.Perkembangan teknologi 

dalam bidang audio visual dan komputerisasi semakin berperan sehingga 

mengakibatkan munculnya berbagai perusahaan yang memanfaatkan 

teknologi tersebut.
2 

Hal ini mengakibatkan semakin banyaknya pesaing yang berpotensi 

sukses dipasar, pilihan alternatif konsumen dalam mencari tempat hiburan 

keluarga pun, khususnya di kota Bengkulu menjadi beragam,menjadikan 

persaingan antar perusahaan menjadi semakin sempurna.Perusahaan 

hiburan khususnya Fantasi Karaoke Bengkulu dituntut untuk lebih peka 

terhadap perubahan-perubahan tersebut dengan mengembangkan strategi 

yang tepatuntuk mengantisipasi persaingan pasar yang semakin terbuka. 

                                                             
2
Ayu. Ungkapan Pengunjung: Penerapan Manajemen Islam Dalam Menarik Minat 

Pengujung, Wawancara Pada Tanggal 5 Juni 2019. 
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Dalam hal ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an surah al-Baqarah (2):267 

yaitu: 

                        

                 

    

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Dalam erakompetitif dan krisis moneter sekarangini, penggunaan 

Marketing Public Relations (MPR) dapat mendukung berbagai program 

perusahaan dalam upaya mencapai tujuan utama perusahaan dalam 

berkompetisi,terutama untuk menghadapi selera konsumen yang cepat 

mengalami perubahan tersebut dibutuhkan taktik dan strategi Marketing 

Public Relations (MPR) untuk menarik minat pengunjung, dan 



 

4 
 

memberikan kepuasan berdasarkan kebutuhan konsumen yang pada 

akhirnya menciptakan loyalitas pelanggan. Philip Kotler dalamRuslan.
3
 

Hiburan keluarga Fantasi merupakan sebuah tempat hiburan 

keluarga yang menawarkan fasilitas untuk hiburan bernyanyi juga 

makanan dan minuman. Sesuai dengan konsepnya sebagai hiburan 

keluarga.  

Hiburan keluarga Fantasi dikemas menjadi tempat hiburan yang 

terlepas dari simbol hiburan malam, sehingga pada tahun 2010 hiburan 

keluarga Fantasi yang memiliki slogan “Rumah Bernyanyi Keluarga” 

sebagai pelopor Karaoke Keluarga di Bengkulu yang didirikan oleh 

saudara Alfan Rafiadi.Sambutan yang baik dari masyarakat Bengkulu  

merupakan tempat hiburan keluarga dengan konsep keluarga yang sudah 

cukup dikenal di masyarakat dan telah melekat dalam benak para 

customernya dengan persaingan cukup kompetitif.   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis perlu meneliti 

tentang “Marketing Public Relations” Hiburan keluarga ditinjau dari 

manajemen dalam Islam dalam menarik minat pengunjung.Sangat penting 

bagi pihak manajemen hiburan keluarga mempunyai keunggulan 

kompetitif. Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, maka dituntut 

untuk memuaskan konsumennya.
4 

                                                             
3
Alliyah Fauziyyah, Pengaruh Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan (Palembang, 

UIN Raden Fatah 2017). 
4
Budi Martono, Penyusutan dan Pengamanan Arsip Vital dalam manajemen Kearsipan (Jakarta: 

Pustaka sinar Harapan, 1994), hlm. 16. 
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Banyak faktor yang bisa menyebabkan lesunya tingkat kunjungan 

tempat hiburan keluarga seperti pelayanan yang diberikan terhadap tamu 

dimulai dari konsumen datang, selama tamu menggunakan jasa sampai 

tamu meninggalkan tempat hiburan. Selain itu juga buruknya strategi 

pemasaran yang diterapkan, seperti kurangnya menjalin hubungan 

komunikasi dengan konsumen lama yang mungkin sudah mulai jarang 

datang berkunjung. 

Hiburan keluarga Fantasi Bengkulu memiliki room sebanyak 10 

room yang terdiri dari berbagai kelas, 2 VIP Class, 2 Large Class,2 

Medium Class,4 Small Class setiap room terdapat full music touchscreen 

mix speakerjuga beberapa fasilitas yang tersedia di Hiburan keluarga 

Fantasi, antara lain live music, room, kualitas layanan menjadi hal yang 

mempengaruhi loyalitas pelanggan. Oleh sebab itu pihak Fantasi Karaoke 

Bengkulu selalu mengadakan evaluasi.  

Namun pada kenyataannya, dalam pemeliharaan fasilitas di Fantasi 

Bengkulu masih banyak mengalami kesulitan, dimana hal ini sangat 

mempengaruhi kualitas jasa hiburan keluarga terhadap pelanggannya. 

Fasilitas fisik yang seharusnya disediakan untuk menunjang kualitas jasa, 

seringkali justru membuat para pelanggan mengeluh karena banyaknya 

hambatan yang terjadi. 
5
 

Beberapa bentuk keluhan yang disampaikan oleh pelanggan Fantasi 

adalah: pendingan ruangan atau AC yang terdapat dalam setiap ruangan 

                                                             
5
Ruslan Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta, Rajawali 

2010) 
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(room) sering mengalami kerusakan ketersediaan koleksi lagu untuk 

karaoke yang kurang lengkap, dan kondisi toilet yang seringkali berbau 

kurang sedap. Keluhan juga ditujukan pada karyawan. 

 

Hiburan keluarga Fantasi yang dinilai masih kurang baik dalam 

menyampaikan layanannya, misalnya tenaga receptionist dalam melayani 

tamu yang check-in cenderung lambat dan kurangnya jumlah karyawan 

sehingga pelayanan room service cenderung lama. Berbagai keluhan yang 

muncul tersebut jelas dapat menganggu kenyamanan pelanggan.  

Parasuraman,et aldalam Edwin, et al menyatakan bahwa kualitas 

layanan adalah persepsi pelanggan terhadap keunggulan suatulayanan. 

Pada dasarnya hanya pelanggan yang menilai kualitas layanan suatu badan 

usaha berkualitas atau tidak. Sedangkan pengertian loyalitas seperti 

dinyatakan oleh Zeithaml et.al dalam Edwin  adalah suatu keadaan dimana 

pelanggan memiliki sikap yang positif terhadap suatu merek, memiliki 

komitmen pada merek tersebut dan berniat untuk melakukan pembelian 

ulang terhadap produk dengan merek tertentu tersebut di masa yang akan 

datang.
6 

Hubungan kualitas layanan dengan loyalitas pelanggan dinyatakan 

oleh Cronin dan Taylor yang menyebutkan bahwa kualitas layanan yang 

baik akan menciptakan kepuasan konsumen. Kualitas layanan yang baik 

serta kepuasan konsumen tersebut menyebabkan intensitas kunjungan 

                                                             
6
Ayumi Nestesyah, Penerapan Manajemen Bisnis terhadap tempat Karaoke Happy 

Puppy Banjarmasin (Banjarmasin, UMB 2016) 
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konsumen pada kesempatan berikutnya pada badan usaha tersebut, atau 

dapat dikatakan bahwa dengan kualitas layanan yang baik serta kepuasan 

konsumen tersebut menyebabkan loyalitas konsumen.  

Untuk meningkatkan kualitas pelayanannya hiburan keluarga Fantasi 

menerapkan program pemasaran relasional atau biasa disebut dengan 

relationship marketing.
7 

Penerapan program pemasaran relasional ini diharapkan mampu 

membuat pelanggan menjadi setia dan loyal sehingga hubungan yang 

terjadi tidak hanya hubungan antar penjual dan pembeli, tapi lebih 

mengarah hubungan sebagai mitra.  

Chan menyatakan bahwa relationship marketing merupakan 

pengenalan setiap pelanggan secara lebih dekat dengan menciptakan 

komunikasi dua arah dengan mengelola suatu hubungan yang saling 

menguntungkan antara pelanggan dan badan usaha. 

Hubungan relationship marketing dengan loyalitas pelanggan 

dinyatakan oleh Bruhn dalam Edwin, et al, menyatakan bahwa pemasaran 

relasional atau relationship marketing berhubungan dengan bagaimana 

perusahaan dapat membangun keakraban dengan pelanggannya, sehingga 

perusahaan dapat mengetahui keinginan dan harapan pelanggan, yang pada 

akhirnya perusahaan dapat mewujudkan loyalitas pelanggan.
8 

                                                             
7
Jurnal Komunikasi Bisnis dan Manajemen .pdf hari jumat tanggal 04 september 2016 

23:45 WIB Vol.3 No.6 Juli 2016 hal.21 

8
Arindha, Penerapan Manajemen Bisnis Islam pada Perusaahan Swasta  (Malang, UIN 

2016) 
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Program pemasaran relasional yang dijalankan oleh  pihak Fantasi 

Karaoke Bengkulu pihak yaitu dengan memberikan privilege card bagi 

pelanggan Fantasi Karaoke Bengkulu dengan memiliki kartu tersebut, 

pemegang kartu mendapat potongan harga untuk pemakaian fasilitas di 

Fantasi. Ada beberapa jenis privilege card yang dikeluarkan oleh Fantasi 

Karaoke Bengkulu, antara lain: gold card, dan platinum card.Pelaksanaan 

program pemasaran relasional masih dirasakan kurang efektif oleh pihak 

hiburan keluarga Fantasi. 

Masalah yang banyak terjadi adalah banyaknya pelanggan Fantasi 

yang memiliki privilege card pada saat melakukan kunjungan, mereka 

tidak mengetahui adanya manfaat yang dapat mereka peroleh sebagai 

pemegang privilege card. 

Selain itu tidak adanya pemeliharaan hubungan antara pelanggan 

pemegang privilege card dengan karyawan Fantasi Karaoke Bengkulu, 

sehingga para karyawan Fantasi Karaoke Bengkulu tidak mengetahui 

apakah pemegang kartu telah menggunakan fasilitas yang tersedia atau 

belum. Selain itu kurangnya minat tamu untuk kembali berkunjung dan 

merekomendasikan kepada orang lain merupakan masalah yang sedang 

dihadapi oleh pihak hiburan keluarga Fantasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan  

penelitian yang berjudul “Penerapan Corporate Value Pada Usaha 

Hiburan Keluarga Di Tinjau Dari Karakteristik Manajemen Dalam 

Islam” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Perencanaan, Pelaksanaan, Pengevaluasian Marketing 

Public Relations Hiburan Keluarga Fantasi dalam menarik minat 

pengunjung? 

2. Bagaimana Tinjauan Bisnis Islam pada hiburan keluarga dalam 

menarik minat pengunjung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Perencanaan, Pelaksanaan, Pengevaluasian 

Marketing Public Relations yang dilakukan hiburan keluarga dalam 

menarik minat pengunjung? 

2. Untuk mengetahui tinjauan bisnis islam pada hiburan keluarga 

Fantasi dalam menarik minat pengunjung? 

 

D. KegunaanPenelitian 

 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan tentang penerapan manajemen bisnis pada 

karaoke di indoesia sehingga dapat dijadikan bahan rujukan untuk 
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penelitian masa mendatang dan bahan informasi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Hiburan Keluarga Fantasi  

Diharapkan kepada pihak Fantasi penerapan manajemen sehingga 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan minat untuk kembali 

berkunjung di hiburan keluarga Fantasi. 

b. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan bacaan 

penelitian bidang manajemen sumber daya manusia khususnya 

tentang penerapan manajemen. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian pertam oleh Mega Christine Wangko dalam skirpsinya 

yang meneiti tentang “Strategi  Bauran Pemasaran  Terhadap 

Keputusan Pembelian  Mobil Panther  Pada PT ASTRA 

INTERNASIONAL – IZUZU MANADO” Untuk memperoleh hasil 

regresi linier berganda yang baik maka terlebih dahulu digunakan uji 

asumsi klasik, untuk menguji variabel Produk (X1), Harga (X2), 

Tempat (X3)  dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian (Y) yang 

akan diteliti sebagai berikut: Uji Normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebuah model regresi, variabel independent, 

variabel dependent, atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Untuk mengetahuinya digunakan uji Kolmongorov 
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Smirnov, menurut Singgih Santoso pedoman pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas yaitu bila nilai sig atau signifikan lebih besar 

daripada 0,05 maka distribusi adalah normalitas (simetris) Uji 

Heterokedastisitas .
9
 

2. Penelitian kedua oleh Umu Hasanah, judul skripsi “Strategi Bauran 

Komunikasi Pemasaran Wisata Baru (Deskripsi Kualitatif Wisata 

Bukit Kapur Setigi di Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah  

Kabupaten Gresik)” Analisis data adalah bagian dari tahap 

penelitian kualitatif yang berguna untuk menelaah data yang 

diperoleh dari informan maupun dari lapangan. Analisis data juga 

bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang 

diperoleh. Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal penelitian 

dan bersamaan dengan pengumpulan data. Peneliti telah menemukan 

fakta mengenai strategi bauran komunikasi pemasaran wisata yang 

dilakukan pengelolah Wisata Bukit Kapur (SETIGI) dalam menarik 

pengunjung, yang dimulai dari perumusan atau perencanaan strategi 

hingga pada pelaksanaan strategi pemasaran yang dilakukan oleh 

pihak pengelolah SETIGI itu sendiri.Dari hasil wawancara maupun 

hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti selama penelitian di 

Wisata Bukit Kapur (SETIGI) menemukan perumusan atau 

perencanaan strategi, yaitu sounding atau dalam bentuk 

mensosialisasikan dengan sering berkomunikasi dengan publik pihak 

                                                             
9
Mega Christine Wangko “ Strategi  Bauran Pemasaran  Terhadap Keputusan Pembelian  

Mobil Panther  Pada PT ASTRA INTERNASIONAL – IZUZU MANADO” (Manado, UT, 2012) 
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pengelolah Wisata Bukit Kapur (SETIGI) akan tetap menjaga 

eksistensi wisala alam itu sendiri. 
10 

3. Penelitian yang dilakukan Oleh Dinar Ika Pratiwi, 2014. Penelitian 

ini bejudul “Analisa pengaruh harapan pelangan, kualitas produk 

kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan Internet  flash 

unlimitid  di semarang” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas terhadap 

pelanggan. Metode yang digunakan  regresi linear kuantitatif.
11

 

4. SR. Handayani dan Mtaufik, 2017 ”Analisa keputusan konsumen 

warung angkringan yang dipengaruhi lokasi, fasilitas dan 

kualitaspelayanan (studi kasus pada warung kos dikota semarang)”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah lokasi fasilitas 

dan kualitas pelayanan mempengaruhi keputusan konsumen atas 

pembelian di warung angkringan. (studi kasus pada warung kos 

dikota semarang). 

 

Tabel 1.1 : Kajian Penelitian Terdahulu   

Nama Peneliti Mega Christine Wangko  Umu Hasanah  

B06303040  

 

Jenis Karya Skripsi, 

Judul :    

Pengaruh Strategi  

Bauran 

Skripsi, Judul :   

“Strategi Bauran 

                                                             
10

Umu Hasanah “Strategi Bauran Komunikasi Pemasaran Wisata Baru (Deskripsi 

Kualitatif Wisata Bukit Kapur Setigi di Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah  Kabupaten 

Gresik” (Jakarta Timur, UMB, 2018) 
11

Eprint,undip.ac.id/23014/1/analisis_pengaruh_harapan_pelanggan_kualitas_produk_kep

uasan.pdf, pada hari kamis, tanggal 01 maret 2018, pukul 21:00 WIB. 
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 Pemasaran  

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian  

Mobil 

Panther  

Pada PT 

ASTRA 

INTERNAS

IONAL – 

IZUZU 

MANADO 

Komunika

si 

Pemasaran 

Wisata 

Baru 

(Deskripsi 

Kualitatif 

Wisata 

Bukit 

Kapur 

Setigi di 

Desa 

Sekapuk 

Kecamatan 

Ujungpang

kah  

Kabupaten 

Gresik)” 

Tahun  

Penelitian  

 

2012 2018 

Metode Kuantitatif Deskriptif Kualitatif 

 

Penelitian 

Hasil 

P

e

n

e

l

i

t

i

a

n 

Menjelaskan Pemasaran  

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian  Mobil 

Panther  Pada PT 

ASTRA 

INTERNASIONA

L – IZUZU 

MANADO dan 

usaha  

meningkatkan  penjualan 

produknya . 

Menjelaskan bahwa promosi 

diperlukan dalam 

menarik 

perhatian dan 

minat pelanggan 

dengan 

menggunakan 

iklan iklan 

reminder, papan 

pengumuman  

atau billboard, 

seperti papan-

papan iklan yang 

terpampang pada 

papan-papan 
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reklame yang 

gampang 

ditangkap mata 

serta 

menggunakan 

komunikasi 

persuasif yaitu 

mengajak, 

mendesak dan 

membujuk, 

meyakinkan 

orang lain. 

Tujuan 

P

e

n

e

l

i

t

i

a

n 

Bertujuan Untuk Menjelaskan: 

1. Komunikasi pemasaran untuk 

meningkatkan 

penjualan produk  

2. Komunikasi pemasaran yang 

dilakukan dapat 

menarik pelanggan 

untuk membeli 

produk Mobil 

Panther  Pada PT 

ASTRA 

INTERNASIONA

L – IZUZU 

Bertujuan Untuk Memahami: 

1. Strategi komunikasi  

dan promosi wisata  

Bahari Lamongan.  

2. Publikasi dan jenis  

iklan yang digunakan  

dalam menarik  

pelanggan 

Perbedaan Terletak pada pembahasan, 

subyek, obyek, dan 

lokasi penelitian 

Terletak pada pembahasan, 

Subyek,  

obyek, dan lokasi penelitian 

Persamaan Terletak pada metode penelitian 

yang digunakan 

Khususnya pada 

observasi lapangan 

khususnya pada 

observasi lapangan 

Terletak pada metode penelitian 

yang  

Digunakan 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis 
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Penelitian kualitatif berfungsi memberikan kategori subtantif dan 

hipotesis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan 

lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung, situasi pendidikan 

baik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakatsebagaimana adanya tanpa 

dilakukan perubahan dan intervensi oleh peneliti. Dalam penelitian 

tentang “Penerapan Corporate Value Pada Usaha Hiburan Keluarga Di 

Tinjau Dari Karakteristik Manajemen Dalam Islam” adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif.
12 

b. Pendekatan Penelitian 

Pertumbuhan pendapatan perusahaan menggunakan pendekatan 

kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan  

deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 

antar fenomena yang  diamati. Dalam penelitian ini penulis mengambil 

sampel dengan tenik Purposive Sampling
13

, pendekatan kualitatif sama 

sekali tidak menggunakan data  kuantitatif, akan tetapi penekanannya 

tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha  menjawab 

pertanyaan penelitian melalui cara-cara berikir formal dan argumentative. 

Hal ini dilakukan karena jumlah populasi realif kecil, kurang dari 20 

orang dan membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Berdasarkan pengertian tersebut, kriteria yang menjadi informan 

penelitian adalah: 

                                                             
12

owny, Manajemen Agribisnis.Edisi Ketiga. Terjemahan Ganda S. Dan Alfonsus Sirait, 

(Jakarta: Erlangga.2002), h.90 
13

Alma, Buchari dan Hurriyati, Ratih, Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa 

Pendidikan Fokus pada Mutu dan Layanan Prima, (Bandung: Alfabeta, 2008) 
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1. Informan Karyawan dan Pengunjung 

2. Informan harus mengalami langsung dan melihat situasi atau 

kejadian yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Bersedia untuk diwawancara, foto atau penelitian 

berlangsung. 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian  

 

a. Waktu Penelitian  

Penelitian ini di lakukan selama 1 (satu)  bulan dari waktu keluarnya SK penelitian 

dari pihak KP2T  sampai tanggal 1 juni- 1 juli 2019) 

b. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan ditempat hiburan dimana peneliti melakukan di: Hiburan 

Keluarga Fantasi Jl Iskandar, Tengah Padang  No. 73, Bengkulu. 

Karena yang diteliti adalah “Penerapan Corporate Value Pada Usaha 

Hiburan Keluarga Di Tinjau Dari Karakteristik Manajemen Dalam 

Islam”Pengamatan yang dilakukan peneliti kebanyakan datanya 

berupa kata-kata bukan angka-angka jadi harus terlibat langsung di 

dalamnya.
14 

3. Subjek/Informasi Penelitian.  

                                                             
14

Suharismi Arikunto. Manajemen Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

(Jakarta: Rineka Cipta,2009)h.11 
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a. Subjek penelitian yang diambil dari beberapa informan, yakni : 

Hiburan Keluarga Fantasi 

b. Objek penelitian ini mengenai manajemen komunikasi khususnya 

manajemen Hiburan Keluarga Fantasi. 

c. Penelitian ini dilakukan di: Hiburan Keluarga Fantasi Jl Iskandar, 

Tengah Padang  No. 73, Bengkulu. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data, yang penulis butuhkan berdasarkan 

permasalahan maka penulis menggunakan instrument pengumpulan data 

sebagai berikut :  

a. Wawancara, yang dimaksud adalah percakapan dan Tanya jawab 

yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Dilakukan guna untuk 

memperoleh informasi dan keterangan langsung dari informan. Dalam 

hal ini penulis menggunakan dua metode wawancara, yaitu 

wawancara tatap muka secara langsung dengan owner perusahaan dan 

dengan customer Fantasi Karaoke Bengkulu. 

b. Observasi, yakni menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenaikomunikasi yang terjalin antara owner dan 

customer Fantasi secara langsung.  

c. Telah pustaka, berupa pengumpulan data dan informasi dari sumber 

tertulis yang memiliki hubungan dengan masalah yang sedang 

diteliti berupa buku, Koran, dan sebagainya.
15 

                                                             
15

Sugiono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixes Methods). (Bandung, Alfabet, 2012 h.343 



 

18 
 

5. Teknik Analisa Data  

Sumber data adalah subjek utama dalam meneliti masalah diatas untuk 

memperoleh data-data kongkrit, adapun sumber data dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Sumber Data Primer : Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh 

data atau informasi langsung dengan menggunakan instrument-

instrumen yang telah ditetapkan. Data primer merupakan  bagian 

integral dari proses penelitian  bisnis dan yang sering kali 

diperlukan untuk bisnis.   

b. Sumber data sekunder :  yang menjadi sumber data sekunder dari 

penelitian ini adalah buku-buku dan berbagai literatur yang 

berhubungan dengan manajemen komunikasi  karyawan dalam 

menarik pelanggan pada perusahaan bisnis jasa.
16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16

Fattah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung, 2018 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang 

lain. Definisi Mary Parker Follet ini berarti bahwa seorang manajer 

bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan 

organisasi. Berikut adalah definisi manajemen menurut para ahli: 

a.Menurut George Robert Terry, pengertian manajemen adalah sebuah 

proses yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, perencanaan, 

pengorganinasian, menggerakkan, dan pengawasan. 

b. Menurut Henry Fayol, pengertian manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 

pengawasan/ kontrol terhadap sumber daya yang ada agar 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

c. Menurut Ricky W. Griffin, pengertian manajemen adalah sebuah 

proses perencanaan, proses organisasi, proseskordinasi, dan proses 

kontrol terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan dengan 

efektif dan efisien. 

 

20 

https://en.wikiquote.org/wiki/George_R._Terry
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2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu 

adadan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 

oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen ini, berikut penjelasan 

mengenai fungsi manajemen : 

1. Fungsi Planing 

Perencanaan atau planning adalah suatu proses dan rangkaian 

kegiatan untuk menetapkan tujuan terlebih dahulu pada suatu 

jangka waktu atau periode tertentu serta tahapan atau langkah-

langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. 

2. Fungsi Organizing 

Organizing adalah pengelompokkan dan pengaturan orang 

untuk dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan sesuai dengan 

rencana yang telah dirumuskan menuju tercapainya tujuan yang 

ditetapkan. Ada tiga unsur organizing yaitu: 

a. Pengenalan dan pengelompokkan kerja. 

b. Penentuan dan pelimpahan wewenang serta tanggung 

jawab. 

c. Pengaturan hubungan kerja. 

Setelah adanya gambaran pengertian pengorganisasian 

sebagaimana telah diuraikan di atas, maka pengorganisasian 

merupakan rangkaian aktivitas dalam menyusun suatu kerangka 
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yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dengan jalan 

membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan 

kerja di antara satuan-satuan organisasi. 

3.  Fungsi Actuating 

Penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja 

kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 

bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien dan ekonomis. Setelah rencana ditetapkan, maka tindakan 

berikutnya dari pimpinan adalah menggerakkan mereka untuk 

segera melaksanakan kegiatan kegiatan itu, sehingga apa yang 

menjadi tujuan suatu kegiatan usaha benar-benar tercapai. 

Tindakan pimpinan menggerakkan itu disebut “penggerakan” 

(actuating). 

4.  Fungsi Controlling 

Pengendalian dalam Kamus besar Bahasa Indonesia berarti 

proses, cara, perbuatan mengendalikan, pengekangan, 

pengawasan atas kemajuan dengan membandingkan hasil dan 

sasaran secara teratur serta menyesuaikan usaha (kegiatan) 

dengan hasil pengawasan.Pengertian pengendalian menurut istilah 

adalah proses kegiatan pengendalian semua 

Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang 

atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang 



 

22 
 

menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga 

penggunaan tergantung skupnya, Penggunaan kata bisnis dapat 

merujuk pada badan usaha yaitu kesatuan yuridis(hukum), teknis, 

ekonomis yang bertujuan mencari laba. Penggunaan yang lebih 

luas dapat merujuk pada sektor pasar tertentu, misalnya “bisnis 

pertelevisian”. Penggunaan yang paling luas merujuk.
 

3.Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  

Pengertian Managemen Sumber Daya Manusia menurut Hasibuan, 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar  efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat.
17

 

Hubungan manajemen dengan sumber daya manusia merupakan 

proses usaha pencapaian tujuan melalui kerja sama dengan orang lain. 

Ini berarti menunjukkan pemanfaatan daya yang bersumber dari orang 

lain untuk mencapai tujuan.  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah penataan pegawai yang  

mencakup tata cara memperoleh dan menggunakan tenaga kerja dengan 

efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Apabila 

manajemen sumber daya manusia dikaitkan dengan  Islami, berarti 

manajemen yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan yang 

                                                             
17

Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: P.T. 

BumiAksara,2003),  hlm. 10 14Ibid..., hlm, 89 
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Islami, khususnya yang terkait dengan tenaga dan pegawai dalam satu 

organisasi.
18 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam perspektif Islami 

diarahkan pada dua perbuatan manusia di dunia, yaitu perbuatan yang 

dinamakan muamalah dan perbuatan yang termasuk dalam kategori 

ibadah. Islam memberikan perhatian dan pandangan yang sangat 

mendalam terhadap pengembangan sumber daya manusia. Bukan hanya 

karena manusia merupakan khalifah dimuka bumi, namun juga 

termasuk kepada nilai-nilai sikap dan perilaku manusia itu sendiri. 

Allah SWT berfirman, Q.S. Al-Baqarah(2)(30) : 

وَإرِْقاَلشََبُّكَلِلْمَلائَكَِتِإنِِّيدَاعِلفٌيِالأسَْضِخَلِيفتَقًاَلىُاْأتَدَْعَ 

مَاء  لفُيِهاَمَنيفُْسِذُفيِهاَوَيسَْفكُِالذِّ

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka 

bertanya,„Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah?‟‟ 

B. Pengertian Manajemen Dalam Islam 

1. Pengertian Manajemen dalam Islam 

Dalam konteks islam manajemen disebut juga dengan ( ح سٍاسح رر اداس

 Menurut S. Mahmud .( ساط -اداط- )دتص yang berasal dari lafadz (تصٍ

Al-Hawary manajemen (al-idarah) ialah: ِ ً  أٌٌٓ رص  ة ٚ ِؼاالإداسح ًً ش فح ؼش فح إ ٌ

                                                             
18

ahim Jones dan Sewu Lindawaty, Hukum Bisnis Dalam Persepsi Manusia 

Modern,(Bandung:PT Refika Aditama, 2007), hal. 25 
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 ًِ ًً اسًٌ رٕ ؼٛ ش فح امٌٛي اٌٚ ؼاٌّضا وً اسًٌ رخٕثٙا ٚ ا ِؼاِ ًٙ ثا خطزه اٌٚ ؼضض ٌ ًٌ ً  اسٌصطف ٌه ٚ ًْ وٍفٍ طالُ ضفح ٚ

ًً  إ ن ا ب إٌ  اثٌاحطح تٚىفاءج ٚتز ظٍاع فً شِ حٍح اصٌ 

Artinya: “manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, 

kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa 

yang dijalankan dan bagaimana mengemudikan kapal anda 

serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosn waktu 

dalam proses mengerjakannya” 

 Menurut Ketua Dewan Penasihat Majelis Ulama Indonesia, Prof KH 

Ali Yafie, dalam Islam manajemen dipandang sebagai perwujudan amal 

soleh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan 

memunculkan motivasi aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus demi 

kesejahteraan bersama. Dari ta’rif di atas memberi gambaran bahwa 

manjemen merupakan kegiatan, proses dan prosedur tertentu untuk 

mencapai tujuan akhir secara maksimal dengan bekerja sama sesuai jobnya 

masing-masing. Maka kebersamaan dan tujuan akhirlah yang menjadi 

fokus utama. 

Urgensi Manajemen dalam Islam Pada dasarnya ajaran islam yang 

tertuang dalam Al-Qur’an dan As Sunnah juga Ijma’ ulama banyak 

mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur.(Jawahir 

Tanthowi:1983) Dalam pelaksanaan shalat yang menjadi icon paling sakral 

dalam Islam. 
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2. Karakteristik dan nilai-nilai Manajemen 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori manajemen Islam bersifat 

universal dan komprehensif, dan memiliki karakteristik sebagai berikut:
19 

a. Manajemen dan mayarakat memiliki hubungan yang sangat 

erat, manajemen merupakan bagian dari sistem sosial yang 

dipenuhi dengan nilai, etika, akhlak, dan keyakinan yang 

bersumber dari Islam. 

b. Teori manajemen islam menyelesaikan persoalan kekuasaan 

dalam manajemen, tidak ada perbedaan antara pemimpin dan 

karyawan. Perbedaan level kepemimpinan hanya menunjukan 

wewenang dan tanggung jawab. Atasan dan bawahan saling 

bersekutu tanpa ada pertentangan dan perbedaan 

kepentingan.Tujuan dan harapan mereka adalah sejenis dan 

akan diwujudkan bersama. 

c. Pegawai dan karyawan menjalankan pekerjaan mereka dengan 

keikhlasan dan semangat profesionalisme, mereka ikut 

berkontribusi dalam menetapkan keputusan, dan taatkepada 

atasan sepanjang mereka berpihak pada nilai-nilai syari’ah.  

 

 

3. SyariahKlasifikasi Manajemen Islam 

 

a. Manajemen Bawah 
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Ahmad Sinn Abu Ibrahim, Manajemen Syariah- sebuah kajian historis dan 

kontemporer, h.249. 
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Tugas Manajemen bawah atau sering juga dikenal dengan 

penyelia. Kelompok manajemen ini bertindak sebagai pelaksana; 

rencana dan arahan manajemen menegah dan manajemen puncak 

kedalam operasi sehari-hari termasuk dalam melakukan pemikiran 

yang konsepsional atau dan setengah kemanusiaan dan juga 

konseptual. 

Peranan manajemen bawah lebih ditekankan pada berbagai 

keterampilan teknis seperti; melakasanakan pengawasan, 

keorganisasian /mengkoordinasi) dan sebagian kecil dari 

pengarahan.
20

 

b. Manajemen Menengah 

Merupakan kelompok yang mendukung manajemen pada 

kebijakan, prosedur, anggaran serta mengalokasikan sumberdaya 

untuk organisasi secara keseluruhan, kurun waktu yang 

dialokasikan besifat jangka menengah. Begitu juga berkaitan 

dengan tugas adalah menafsirkan arahan yang ditentukan 

manajemen puncak kedalam suatu rencana dan pedoman. 

Manajemen menengah bertanggung jawab penuh namun 

wewenangnya terbatas, namun bertindak penuh untuk bagian 

personalia bawah, karena banyak hal-hal yang penting seperti 

koordinasi serta kerjasama. 

                                                             
20

Qomar, Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelolaan 

Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007) 
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Manajemen pada tingkatan ini perlu memiliki keterampilan 

yang konseptual, sebagian lagi ketrampilan teknis, untuk 

menyelenggarakan fungsi manajemen supaya lebih berperan maka 

pembekalan hubungan antar pribadi, informasional untuk 

pencapaian produktifitas. 

c. Manajemen Puncak 

Manajemen penggerak untuk keberhasilan tujuan perusahaan 

tentu saja dengan dukungan/koordinasi dengan lini tengah dan 

bawah. Manajemen puncak menentukan strategi, alokasi 

sumberdaya bagi organisasi secara keseluruhan dalam jangka 

waktu panjang dan lebih banyak melakukan pemikiran konseptual 

dan sedikit sekali teknis. Peran manajemen ini meliputi hubungan 

antar pribadi, informasional dan pengambilan keputusan. Peranan 

ini dilaksanakan manajemen dalam rangka menjalankan fungsi 

manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan) 

Kewewenang manajemen puncak, terdapat hierarki yang akan 

menunjukkan posisi, siapa yang bertanggung jawab, di dalamnya 

ada kegiatan tertentu serta laporan untuk rancang bangun hierarki 

meliputi : rantai komando, satuan komando dan rentang 

manajemen. Rentang komando adalah serangkaian hubungan 

pelaporan yang terjalin dan dan tak terputuskan dari tingkat atas 

organisasi sampai ketingkat bawah. Setiap tingkat pada struktur 
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dari bawah sampai keatas bertanggung jawab hanya pada satu 

orang atasan saja. 

Pada umumnya keterampilan manajemen terdiri atas: 

keterampilan teknis, kemanuiawian dan konseptual. Kemampuan 

teknis mencakup penggunaan alat, teknik dan pengetahuan khusus. 

Keterampilan kemanusiawian adalah kemampuan bekerja efektif 

dalam hubungan antar pribadi.
21

 

Sedangkan keterampilan konseptual berhubungan dengan 

menghayati organisasi secara keseluruhan dan menyelesaikan 

masalah demi sistem sebagai keseluruhan. Adapun peranan ini 

dilakukan unrtuk membina hubungan antarpribadi, memberikan 

informasi dan mengambil keputusan dengan peringkatnya masing-

masing. Hubungan antar pribadi dapat sebagai panutan, pimpinan, 

dan penghubung; pemberi informasi dapat sebagai pemantau, 

penyebar dan pembicara; dan juga sebagai pengambil keputusan 

sebagai wiraswastawan, pendamai, mengalokasikan sumberdaya 

dan sekaligus bertindak sebaga pemusyawarah. 

 

4. Tujuan Manajemen Dalam Islam 

Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut 

pandangan Islam, yaitu: Kebenaran, kejujuran, keterbukaan, keahlian. 
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Rangkuti, Freddy, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Reorientasi 

Konsep Perencanaan Strategi untuk Menghadapi Abad 21, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
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Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar 

manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal, yang 

paling penting dalam manajemen berdasarkan pandangan Islam adalah 

harus ada jiwa kepemimpinan. Kepemimpinan menurut Islam merupakan 

faktor utama dalam konsep manajemen.
22

 

Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen yang 

adil. Batasan adil adalah pemimpin tidak menganiaya bawahan dan 

bawahan tidak merugikan pemimpin maupun perusahaan yang ditempati. 

Bentuk penganiayaan yang dimaksudkan adalah mengurangi atau tidak 

memberikan hak bawahan dan memaksa bawahan untuk bekerja melebihi 

ketentuan. Seyogyanya kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan 

bersama antara pimpinan dan bawahan. 

Jika seorang manajer mengharuskan bawahannya bekerja melampaui 

waktu kerja yang ditentukan, maka sebenarnya manajer itu telah 

mendzalimi bawahannya. Dan ini sangat bertentangan dengan ajaran 

Islam.Mohammad Hidayat, seorang konsultan bisnis syari’ah, menekankan 

pentingnya unsur kejujuran dan kepercayaan dalam manajemen Islam. 

Nabi Muhammad SAW adalah orang yang sangat terpercaya dalam 

menjalankan manajemen bisnisnya. 

Manajemen yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW mengelola 

(manage) dan mempertahankan (mantain) kerjasama dengan stafnya dalam 
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waktu yang lama dan bukan hanya hubungan sesaat. Salah satu kebiasaan 

Nabi adalah memberikan reward atas kreatifitas dan prestasi yang 

ditunjukkan stafnya. 

Menurut Hidayat, manajemen Islam pun tidak mengenal perbedaan 

perlakuan (diskriminasi) berdasarkan suku, agama, ataupun ras. Nabi 

Muhammad SAW bahkan pernah bertransaksi bisnis dengan kaum 

Yahudi. Ini menunjukkan bahwa Islam menganjurkan pluralitas dalam 

bisnis maupun manajemen. Hidayat mengungkapkan, ada empat pilar etika 

manajemen bisnis menurut Islam seperti yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW. Pilar pertama, tauhid artinya memandang bahwa segala 

aset dari transaksi bisnis yang terjadi di dunia adalah milik Allah, manusia 

hanya mendapatkan amanah untuk mengelolanya. 

C. Bisnis Islam 

1. Pengertian Bisnis Islam 

Pengertia Bisnis Islam adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

jual beli yang berlandaskan hukum syariah atau sistem Islam. Bisnis 

syariah sendiri berasal dari dua kata yakni bisnis dan syariah. Bisnis 

merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan jual beli atau berdagang. 

Sementara syariah berarti sumber jalan yang lurus.Sementara secara istilah 

syariah artinya perundang-undangan yang diturunkan oleh Allah SWT 

melalui Rasulullah Muhammad SAW untuk seluruh umat manusia baik 

yang menyangkut masalah ibadah, akhlak, makanan, minuman, pakaian 

maupun muamalah 
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Kegiatan bisnis syariah bukan hanya kegiatan jual beli yang targetnya 

mendapatkan keuntungan. Namun bisnis ini lebih mengarah 

kepada hukum Islam yang sesuai dengan Al Quran dan Hadis. Jadi bisnis 

ini dibatasi oleh cara mendapatkan keuntungan dan mengembangkannya 

dengan konsep halal dan haram. Jika halal dijalankan namun jika haram 

maka ditinggalkan. Sehingga bukan melulu keuntungan namun juga 

mendapatkan keridhoan dari Allah. Berikut ayat tentang bisnis islam An-

Nisa 29:30 

ىَ لََتقَْ  أنَْتكَُىنتَدَِاسَةعًَنْتشََاضٍمِنْكُمْْۚ لََّ يَ اأيَُّهاَالَّزِينآَمَنىُالََتؤَكُْلىُاأمَْىَالكَُمْبيَْنكَُمْباِلْباَطِلِِِ

إنَِّاللَّهكََانبَكُِمْشَحِيمًا  تلُىُاأنَْفسَُكُمْْۚ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu;sesungguhnya 

Allahadalah-Maha-Penyayang. 

 

2. Nilai Dasar dan Prisnsip Bisnis Islam 

Bisnis Islam dijabarkan sebagai berikut: 

1. Transparency (Keterbukaan Informasi)  Secara sederhana bisa 

diartikan sebagai keterbukaan informasi.Dalam mewujudkan 

prinsip ini, lembaga keuangan dituntut untuk menyediakan 

informasi yang cukup, akurat, tepat waktu kepada segenap 

stakeholders-nya. 
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2. Accountability (Akuntabilitas) Yang dimaksud dengan 

akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 

pertanggung jawaban elemen lembaga keuangan. Apabila prinsip 

ini diterapkan secara efektif, maka akanada kejelasan akan 

fungsi, hak, kewajiban dan wewenang serta tanggung jawab 

antara manajer dan karyawan. 

3. Responsibility (Pertanggung Jawaban) Bentuk pertanggung 

jawaban lembaga keuangan adalah kepatuhan lembaga keuangan 

terhadap peraturan yang berlaku, diantaranya: masalah pajak, 

hubungan kelembagaan, kesehatan dan keselamatan kerja, 

perlindungan lingkungan hidup, memelihara lingkungan bisnis 

yang kondusif bersama masyarakat dan sebagainya. 

4. Independency (Kemandirian) Intinya, prinsip ini mensyaratkan 

agar perusahaan dikelola secara professional tanpa ada benturan 

kepentingan dan tanpa tekanan atau intervensi dari pihak 

manapun yang tidak sesuai dengan peraturan  yang berlaku. 

5. Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) Prinsip ini menuntut 

adanya perlakuan yang adil dalam memenuhi hak stakeholder 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.Diharapkan 

fairness dapat menjadi faktor pendorong yang Mekanisme 

Pengangkatan Pegawai dapat memonitor dan 
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memberikanjaminan pelakunya yang adil diantara beragam 

kepentingan dalam perusahaan.
23

 

D.  Manajemen Bisnis Islam 

1. Pengertian Manajemen Bisnis Islam 

Manajemen Bisnis Islam adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh 

hasil optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah. Oleh sebab 

itu maka segala sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan 

manajemen tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah yang tertuang 

dalam Al-Quran, Al-Hadist dan beberapa contoh yang dilakukan oleh para 

sahabat. Dari definisi yang dipaparkan maka dapat kita ketahui bahwa 

ruang lingkup manajemen syariah sangatlah luas, antar lain yaitu 

mencakup tentang pemasaran, produksi, mutu, keuangan, sumber daya 

alam, sumber daya manusia, dan masih banyak hal lagi yang belum 

tersebutkan. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa syariah menghendaki kegiatan 

ekonomi yang halal dilakukan tanpa paksaan (ridha), adil, baik produk 

yang menjadi objek, cara perolehannya, maupun cara penggunaannya. 

manajemen syariah juga menerapkan empat fungsi standar Layaknya 

manajemen konvensional, diantaranya yaitu : 

1. Perencanaan (Planning) Perencanaan merupakan tatanan 

bagaimana target sebuah perusahaan atau organisasi bisa tercapai 

                                                             
23

Winarto, Heri, Manajemen Humas dalam Meningkatkan Pencitraan Publik di TK Annur 
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dengan melakukan beragai keputusan yang telah disepakati 

bersama. 

2. Pengorganisaisan (Organizing) Pengorganisasian adalah 

mengurutkan atau mengelompokan seseorang atau lebih dalam 

sebuah posisi kerja yang dianggap lebih berpotensi dari yang 

lainnya, guna mendapatkan suatu efisiensi kerja. 

2. Nilai Manajemen Bisnis  Secara Islam 

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara 

rapi, benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan 

baik, sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini 

merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasulullah. Bersabda 

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani, 

”Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan 

sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat waktu, terarah, jelas 

dan tuntas). Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara 

mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang 

dicintai oleh Allah. Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala 

sesuatu agar dilakukan dengan baik, cepat, dan tuntas merupakan hal 

yang disyariatkan dalam ajaran Islam. 

Dalam konsep manajemen syariah yang dirumuskan oleh Dr. KH. 

Didin Hafidhuddin, M.Sc. dan Hendri Tanjung, S.Si., MM, dalam 

bukunya berjudul ”Manajemen Syariah dalam Praktik”, manajemen 

syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan 



 

35 
 

ketauhidan, setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan 

dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan 

terkendali dan tidak terjadi perilaku KKN (korupsi, kolusi, dan 

nepotisme) karena menyadari adanya pengawasan dari yang Maha 

Tinggi, yaitu Allah yang akan mencatat setiap amal perbuatan yang 

baik maupun yang buruk. Hal ini berbeda dengan perilaku dalam 

manajemen konvensional yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas 

dari nilai-nilai tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen 

konvensional tidak merasa adanya pengawasan yang melekat, kecuali 

semata-mata pengawasan dari pemimpin atau atasan. Setiap kegiatan 

dalam manajemen syariah, diupayakan menjadi amal saleh yang 

bernilai abadi. 

Lebih dalam bukunya Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung 

mengelobarasi beberapa contoh manajemen yang dicontohkan oleh para 

Nabi. Nabi Adam misalnya, dengan persitiwa perselisihan yang terjadi 

pada putra-putranya sampai pada pembunuhan antara Habil dan Qabil 

karena ada pihak yang melanggar peraturan dalam memilih pasangan. 

Ini bentuk manajemen dimana diterapkan sebuah aturan-aturan, jika 

dilanggar maka akan menyebabkan sesuatu yang fatal. 

Nabi Yusuf juga mencotohkan bagaimana ia seorang yang 

memiliki sifat hafidz dan alim. Dimana ia merupakan pemimpin yang 

berorientasi pada kepentingan masyarakat, dan bukan semata-mata pada 

kekuasaan.Nabi Nuh yang melakukan dakwah dengan manajemen yang 
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baik dimana ia lakukan dengan cara halus, hikmah, jelas, dan 

argumentatif. 

Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail juga mencotohkan proses 

manajemen dimana perintah-perintah dari Allah yang sifatnya mutlak ia 

lakukan dengan proses-proses dialogis kepada pengikutnya supaya 

dijalankan dengan kesadaran. Dan terakhir manajemen yang 

dicontohkan Rasulullah dengan menempatkan orang pada posisi yang 

tepat (right man on the right place). Inilah beberapa contoh manajemen 

syariah yang dicontohkan para Nabi.Dalam konteks di atas, Islam 

menggariskan hakikat amal perbuatan manusia harus berorientasi pada 

pencapaian ridha Allah. Hal ini seperti dinyatakan oleh Imam Fudhail 

bin Iyadh, dalam menafsirkan surat Al-Muluk ayat 2 : “Dia yang 

menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu siapa yang 

paling baik amalnya. Dialah Maha Perkasa dan Maha Pengampun.” 

Ayat ini mensyaratkan dipenuhinya dua syarat sekaligus, yaitu niat 

yang ikhlas dan cara yang harus sesuai dengan syariat Islam. Bila 

perbuatan manusia memenuhi dua syarat itu sekaligus, maka amal itu 

tergolong baik (ahsanul amal), yaitu amal terbaik di sisi Allah. Dengan 

demikian, keberadaan manajemen organisasi harus dipandang pula 

sebagai suatu sarana untuk memudahkan implementasi Islam dalam 

kegiatan organisasi tersebut. 

Nilai Manajemen Bisnis Islam ini akan menjadi payung strategis 

hingga taktis seluruh aktivitas organisasi sebagai kaidah berfikir, 



 

37 
 

aqidah, dan syariah difungsikan sebagai asas atau landasan pola pikikr 

dan beraktivitas, sedangkan kaidah amal, syariah difungsikan sebagai 

tolak ukur kegiatan organisasi. Tolak ukur syariah digunakan untuk 

membedakan aktivitas yang halal dan haram. Hanya kegiatan yang halal 

saja yang dilakukan oleh seorang Muslim. 

Sementara yang haram akan ditinggalkan semata-mata untuk 

menggapai keridhaan Allah. Atas dasar nilai-nilai utama itu pula tolak 

ukur strategis bagi aktivitas perusahaan adalah syariah Islam itu sendiri. 

Aktivitas perusahaan apa pun bentuknya, pada hakikatnya adalah 

aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang akan 

selalu terikat dengan syariah. Oleh karena itu, syariah adalah aturan 

yang diturunkan Allah untuk manusia melalui lisan para Rasul-Nya. 

syariah tersebut harus menjadi pedoman dalam setiap aktivitas manusia, 

termasuk dalam aktivitas bisnis. Dengan demikian, orang yang 

mendambakan keselamatan hidup yang hakiki, akan senantiasa terikat 

dengan dengan aturan syariah tersebut. Oleh karena syariah mengikat 

setiap pelaku keuangan syariah, maka aktivitas perusahaan yang 

dilakukan tidak boleh lepas dari koridor syariah. 

Konsep perdagangan yang dibicarakan Al Quran pada umumnya 

bersifat prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam perdagangan 

sepanjang masa, sesuai dengan karakter keabadian Al Quran. Dengan 

demikian Al Quran tidak menjelaskan konsep perdagangan secara rinci. 

Seandainya Al Quran berbicara secara rinci dan detail, ia akan sulit 
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untuk menjawab berbagai persoalan perdagangan yang senantiasa 

berubah dan berkembang dalam menghadapi tantangan zaman. 

Atas dasar uraian di atas maka perlu disimpulkan prinsip-prinsip 

manajemen lembaga keuangan syariah yang diajarkan Al Quran sebagai 

berikut: 

1. Setiap perdagangan harus didasari sikap saling ridha di antara 

dua pihak, sehingga para pihak tidak merasa dirugikan atau 

didzalimi. 

2. Penegakan prinsip keadilan, baik dalam takaran, timbangan, 

ukuran mata uang (kurs), dan pembagian keuntungan. 

3. Prinsip larangan riba. 

4. Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraan universal. 

5. Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi pada 

usaha yang diharamkan seperti usaha yang merusak mental 

misalnya narkoba dan pronografi. Demikian pula komoditas 

perdagangan haruslah produk yang halal dan thayyib baik 

barang maupun jasa. 

 

 

E.  Pengertian Hiburan Keluarga 

Pengertian hiburan keluarga menurut encyclopedia adalah sebuah 

gaya bernyanyi yang menjadi populer di Jepang pada 1970-an, dimana 

lagu-lagu yang direkam dengan dukungan penuh accompanimental tapi 
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tanpa vokal (Minus One), yang kemudian dapat ditambahkan vokal oleh 

siapa saja yang ingin melakukannya. 

Pengertian hiburan keluarga menurut Wikipedia adalah bentuk 

hiburan interaktif atau video game di mana penyanyi amatir bernyanyi 

bersama dengan rekaman musik (A Music Video ) dengan menggunakan 

mikrofon dan sound sistem publik. Musik karaoke biasanya lagu minus 

lead vocal. 

Lyrics biasanya ditampilkan pada layar video, bersama dengan simbol 

bergerak, berubah warna, atau gambar video musik, untuk membimbing 

penyanyi di beberapa negara, di sebut sebuah kotak bernyanyi KTV. Ini 

juga merupakan istilah yang digunakan oleh para teknisi rekaman 

diterjemahkan sebagai “Lagu Kosong” yang berarti tidak ada track vokal. 

Pengertian hiburan keluarga menurut oxford dictionary adalah suatu 

bentuk hiburan, biasanya ditawarkan oleh bar dan klub, di mana orang 

bergiliran menyanyikan lagu-lagu populer lewat mikrofon selama pra-

rekaman backing track. 

Pengertian hiburan keluarga menurut KBBI jenis hiburan dengan 

menyanyikan lagu-lagu populer dengan iringan musik yang telah direkam 

terlebih dahulu. Sebuah mesin karaoke dasar terdiri dari pemutar musik, 

mikrofon input, sarana pengubah dari musik yang dimainkan, dan output 

audio.Beberapa mesin low-end berusaha untuk memberikan penekanan 

vokal sehingga seseorang dapat memainkan lagu biasa ke dalam mesin dan 

menghapus suara penyanyi aslinya, namun ini jarang efektif.Mesin yang 
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paling umum adalah CD + G , Laser Disc , VCD atau DVD player dengan 

input mikrofon dan mixer audio built in pemutar CD + G menggunakan 

jalur khusus yang disebut subcode untuk mengkodekan lirik dan gambar 

ditampilkan pada layar sementara format lain native menampilkan baik 

audio dan video.Kebanyakan mesin di tempat karaoke memiliki teknologi 

yang secara elektronik mengubah nada musik sehingga penyanyi amatir 

dapat memilih kunci yang sesuai untuk rentang vokal mereka, sambil 

mempertahankan tempo asli lagu.Sistem lama yang menggunakan kaset 

untuk mengubah kecepatan pemutaran, tapi sudah tidak ada  di pasaran, 

dan penggunaan komersial sebagai karaoke hampir tidak ada.
24

 

F. Minat Pengunjung 

1. Pengertian Minat 

Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila 

objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan 

kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Menurut Tampubolon  

mengatakan bahwa minat adalah suatu perpaduan keinginan dan kemauan 

yang dapat berkembang jika ada motivasi. Sedangkan menurut Djali  

bahwa minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Minat sangat besar pangaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu 

pekerjaan, jabatan, atau karir. Tidak akan mungkin orang yang tidak 
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https://www.kanalinfo. web.id//pengertian karaoke17:44 WIB 
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berminat terhadap suatu pekerjaan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut 

dengan baik. Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang 

dalam menghadapi suatu objek. 

2. Pentingnya Minat 

Elizabeth B. Hurlock mengatakan bahwa pada semua usia, minat 

memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan 

mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap, terutama selama 

masa kanak-kanak. 

Menurut Sudirman minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih 

kelihatan apabila objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan 

keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Dari beberapa 

pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Minat merupakan 

kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau 

ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan adanya pemusatan 

perhatian kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat dalam 

aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan seseorang memiliki 

keinginan untuk terlibat secara langsung dalam suatu objek atau aktivitas 

tertentu, karena dirasakan bermakana bagi dirinya dan ada harapan yang di 

tuju. Dari pendapat para ahli peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

timbulnya minat seseorang itu disebabkan oleh beberapa faktor penting 

yaitu fsakttor intern dan ekstern. Adapun faktor intern terdiri dari 

perhatian, tertarik, dan aktifitas. 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Minat yang timbul dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor 

intrinsik) maupun faktor yang yang berasal dari luar individu itu sendiri 

(faktor ekstrinsik). 

Menurut Sri Rumini menjelaskan bahwa minat dipengaruhi oleh 

faktor pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, umur, jenis kelamin, pengalaman, 

kepribadian dan lingkungan. 

Menurut Siti Rahayu Haditomo menjelaskan bahwa ada 2 faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang yaitu: 

a.   Faktor dari dalam (intrinsik), yaitu sifat pembawaan, dan 

b. Faktor dari luar (ekstrinsik), diantaranya keluarga, sekolah dan 

masyarakat sekitar.  

Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang 

menentukan, yaitu faktor keinginan dari dalam dan faktor keinginan dari 

luar. Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang pada kegiatan, 

perhatian terhadap suatu kegiatan dan adanya aktivitas atau tindakan 

akibat rasa senang maupun perhatian. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara garis besar minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
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yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor intrinsic) dan 

faktor yang berasal dari luar individu tersebut faktor eksrinsic). 

Faktor instrinsik terdiri atas rasa tertarik, perhatian dan aktivitas. 

Ketiga faktor instrinsik dari minat tersebut dijelaskan sebagai rasa tertarik 

Menurut Suadirman ketertarikan adalah proses yang dialami setiap 

individu tetapi sulit dijelaskan. Dzakir  menyampaikan, tertarik adalah 

suka atau senang, tetapi belum melakukan aktivitas. 

Sedangkan Winkell mendefinisikan rasa tertarik sebagai penilaian 

positif terhadap suatu obyek. Berdasarkan tiga pendapat ini, disimpulkan 

bahwa rasa tertarik merupakan rasa yang dimiliki setiap individu dalam 

ungkapan suka, senang dan simrpati kepada sesuatu sebelum melakukan 

aktivitas, sebagai penilian positif atau suatu obyek. 

Hal-hal yang berkaitan dengan minat  beberapa hal yang berkaitan 

dengan minat diantaranya adalah jika pekerjaan tidak jelas dan tidak 

menentu, makin sulit suatu tugas makin besar minat dan tenaga  untuk 

menyelesaikan tugas itu, pekerjaan yang dilakukan secara cepat dan 

bersama-sama menumbuhkan minat.
25

 

4. Teknik Analisa Dalam Menarik Minat Pengunjung 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif 

(Interactive Model Analysis) yang dikembangkan oleh Miles dan 
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Pengertian Minat Menurut Para Ahli Artikel Definisi Minat Heri, P. (1998). 

Pengantar Perilaku Manusia. Jakarta 
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Huberman yang terdiri atas tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan Hasil Marketing  Public Relatios yang 

diterapkan hiburan keluarga Fantasi kegiatan-kegiatan, seperti:  

a. Identitas korporat adalah perusahaan atau jati diri perusahaan 

(Bahasa Inggris: Corporate Identity) adalah semua perwakilan 

atau perwujudan media visual dan fisik yang menampilkan suatu 

jati diri organisasi sehingga dapat membedakan perusahaan 

tersebut dengan organisasi/perusahaan lainnya. 

b. Sponsorship adalah dukungan finansial atau materi pendukung 

kepada suatu organisasi, orang, atau aktivitas yang dipertukarkan 

dengan publisitas merek dalam suatu hubungan kerjasama 

c. Community relations adalah upaya membina hubungan harmonis 

antara perusahaan/organisasi dengan komunitas masyarakat untuk 

meningkatkan kepedulian sosial dan saling pengertian 

d. Publikasi adalah mempublikasikan membuat konten yang 

diperuntukkan bagi publik atau umum 

e. Customer Relationsa dalah management strategi untuk mengelola 

hubungan dan interaksi organisasi dengan pelanggan dan 

pelanggan potensial. Sistem CRM membantu perusahaan tetap 
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terhubung dengan pelanggan, merampingkan proses, dan 

meningkatkan profitabilitas.
26

 

Melalui kartu memberdan menjalin komunikasi dengan konsumen 

melalui telepon atau sms, kegiatan-kegiatan tersebut melalui tahap 

perencanaan,pelaksanaan dan pengevaluasian,upaya-upaya inilah yang di 

lakukan untuk menciptakan citra positif dalam benak pengunjung dan 

masyarakat,sehingga hal tersebut memiliki kekuatan menarik minat calon 

pengunjung lainnya. 

Perencanaan Marketing Public Relations merupakan inti dasar untuk 

memperoleh hasil dari sebuah tujuan,dengan perencanaan dapat 

meminimalisasi langkah-langkah yang tidak tepat sasaran. Semua kegiatan 

Marketing Public Relations yang dilakukan Fantasi Karaoke melalui tahap 

perencanaan, karena dengan perencanaan yang matang dapat membuahkan 

hasil yang maksimal. 

 

5. Evaluasi Minat Pengunjung Fantasi Karaoke Bengkulu 

Pelaksanaan atau implementasi Marketing Public Relations proses 

mengubah rencana menjadi tindakan yang dapat mencapai tujuan yang di 

inginkan Fantasi selalu konsisten dalam membangun dan menjaga citra 

sebagai tempat hiburan yang memiliki konsep keluarga yang berkualitas 

melalui kegiatan-kegiatan. Pelaksanaan evaluasi di lakukan untuk semua 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003.) 
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program atau kegiatan yang telah di lakukan, mempertahankan agar apa 

yang telah di targetkan.
27 

Marketing Public Relatons tetap terarah pada tujuan dan sasaran. 

Evaluasi dapat  pula di arahkan untuk mencari peluang-peluang baru atau 

menghindari ancaman-ancaman atau permasalahan. Pada umumnya 

evaluasi dilakukan adalah untuk mengevaluasi kinerja karyawan atau 

sumber daya manusia dalam seluruh kegiatan atau program yang telah di 

jalankan dikaitkan dengan tingkat penjualan sewa ruangan dan makanan 

atau minuman. 

Citra perusahaan yang berkembang di masyarakat sangat berpengaruh 

minat pengunjung yang berimbas pada tingkat penjualan, jadi apakah 

kegiatan atau program Marketing Public Relations tersebut sukses sesuai 

dengan target yang ingin dicapai, apakah ada masalah dengan pelaksanaan, 

apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan, dari hasil evaluasi akan di 

pertimbangkan suatu program dapat dapat dilakukan lagi, dikembangkan 

lagi atau dihentikan, jadi hasil evaluasi yang diperoleh akan menjadi bahan 

pertimbangan untuk program yang akan datang. 

Evaluasi di lakukan terhadap semua kegiatan atau program hiburan 

keluarga Fantasi yaitu meeting bulanan yang diikuti semua karyawan 

untuk membicarakan kegiatan bulan sebelumnya apa yang menjadi 

masalah atau kelemahan, membahas kekurangan dan kelebihan dalam 

pelaksanaan kegiatan atau program.Sehingga program kedepan lebih baik 
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Nurul Huda, Pemasaran Syariah, (Depok, Kencana. 2017)h. 48 HR. Tirmidzi IV, 1965 
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dan maksimal. Evaluasi secara menyeluruh juga di lakukan yaitu 

pertemuan seluruh kepala outlet Fantasi berbagai daerah untuk membahas 

perkembangan outlet masing-masing, untuk sharing, berbagi strategi untuk 

mengembangkan usaha,dapat meniru upaya-upaya outlet lain lebih yang 

berhasil dalam upayanya menarik perhatian pengunjung, karenanya 

pengevaluasian memang sangat penting.
28
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Usman, Husaini, Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan), (Jakarta: PT. Bumi 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Letak Geografis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.1 Lokasi Hiburan Keluarga Fantasi 

B. Sejarah Berdirinya Hiburan Keluarga Fantasi 

1. Sejarah Hiburan Keluarga Fantasi 

Fantasi didirikan pada tahun 2009 bulan April pada tanggal 05 jam 

09:30 saat lounching nya Fantasi yang dihadiri oleh warga setempat 

beserta Bapak Walikota Bengkulu. Hiburan keluarga Fantasi  merupakan 

sebuah tempat hiburan yang menawarkan fasilitas untuk hiburan bernyanyi 

juga makanan dan minuman. Sesuai dengan konsep nya sebagai hiburan 

keluarga.  

Fantasi dikemas menjadi tempat hiburan yang terlepas dari simbol 

hiburan malam, sehingga pada tahun 2010 Fantasi yang memiliki slogan 

“Rumah Bernyanyi Keluarga” sebagai pelopor Hiburan Keluarga di 
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Bengkulu yang telah didirikan oleh saudara Alfan Rafiadi pada tahun 

2009, untuk karyawan yang berjumlah 7 oarang laki-laki dan 4 orang 

perempuan. Sambutan yang baik dari masyarakat Bengkulu  merupakan 

tempat hiburan dengan konsep keluarga yang sudah cukup dikenal di 

masyarakat dan telah melekat dalam benak para customernya dengan 

persaingan cukup kompetitif.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis perlu meneliti tentang 

“Marketing Public Relations” Corporate Value dalam menarik minat 

pengunjung. Sangat penting bagi pihak manajemen Fantasi mempunyai 

keunggulan kompetitif. Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, maka 

pihak hiburan dituntut untuk memuaskan konsumennya. Sehingga strategi 

yang didasarkan pada komitmen menejemen untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dan memuaskan pelanggan secara terus menerus. 

Hiburan keluarga Fantasi memiliki room sebanyak 10 room yang 

terdiri dari berbagai kelas, 2 VIP Class, 2 Large Class, 2 Medium Class, 4 

Small Class setiap room terdapat full music touchscreen mixspeaker juga 

beberapa fasilitas yang tersedia di Fantasi, antara lain live music,karaoke 

room, kualitas layanan menjadi hal yang mempengaruhi loyalitas 

pelanggan. Oleh sebab itu pihak Fantasi selalu mengadakan evaluasi. 
29

 

 

C. Visi Dan Misi Hiburan Keluarga Fantasi 

Adapun visi dan misi Hiburan Keluarga Fantasi : 

Visi Hiburan Keluarga Fantasi 
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Kutipan ini terdapat dalam dokumen Hiburan Keluarga Fantasi Bengkulu. 
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Menjadi Tempat Hiburan yang Berkualitas di Bengkulu 

Misi Hiburan Keluarga Fantasi 

1. Menciptakan tempat hiburan yang paling nyaman dan berkualitas. 

2. Menciptakan kepuasan setiap orang yang datang dengan 

kenyamanan, ramah, serta pelayanan yang maksimal. 

3.  Menciptakan lingkungan yang nyaman antara pengunjung dan 

karyawan.
30

 

D. CORPORATE VALUE (Nilai-Nilai Perusahaan) 

1. Intergrity (Kejujuran) 

Hiburan keluarga Fantasi sangat menjunjung tinggi nilai kejujuran untuk 

karyawan dalam menjalankan operasional. 

2. Convenience (Kenyamanan) 

Oleh Managemen Fantasi dibuat senyaman mungkin dalam bekerja. 

3. Loyalty (Setia) 

Di Fantasi sangat dituntut untuk kesetiaan nya pada perusahaan, terutama 

loyalitas pada waktu. 

4. Excellence (Keunggulan) 

Di Fantasi juga memiliki keunggulan dalam bidang SDM, kualitas 

produk, tempat, pelayanan. 

5. Affability (Keramahan) 

Disetiap karyawan dituntut untuk selalu ramah kepada setiap pengunjung 

yang datang. 

6. Next Level (Tingkat selanjutnya) 

Yaitu setiap karyawan yang sudah memenuhi syarat bisa mencapai karir. 

Di Fantasi juga menerapkan pada karyawannya fokus operational 

untuk menjalankan SOP agar berjalan sebagaiman mestinya.
31 
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Manajemen 2015, Standart Operational Procedur Sistem Hiburan Keluarga Fantasi 

Bengkulu 
31

Kutipan ini terdapat dalam dokumen Fantasi  Bengkulu tahun 2015. 
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1. Memakai seragam yang lengkap dengan atribut yang telah 

disiapkan oleh perusahaan. 

2. Berpenampilan rapi, bersih, dan harum 

3. Karyawan tidak boleh menggunakan handphone pada saat jam 

kerja, kecuali ada urusan darurat. 

4. Tidak boleh berkumis, tidak berjambang bagi karyawan cowok, 

kuku, dan rambut sesuai standart yang ada serta tidak bau badan. 

5. Masuk kerja tepat waktu. 

6. Melakukan breffing sebelum melakukan aktifitas kerja. 

7. Membersihkan setia room yang telah digunakan oleh pengunjung. 

8. Melakukan greeting dan salam kepada setiap pengunjung yang 

datang dan pulang. 

9. Menawarkan promo yang berlangsung, dan menanyakan room 

setiap pengujung yang datang. 

10. Mangantar pengunjung sampai ke room, dan menawarkan 

makanan  serta minuman. 

11. Dan saat pulang melakukan cleaning, dan breffing. 

E. Budaya Kerja Hiburan Keluarga Fantasi  

Untuk menyamakan langkah dalam melaksanakan tugas kerja 

Operasional, maka setiap karyawan harus mengerti dan memahami serta 

mempraktekan budaya kerja yang kita kenal dengan DQSC (Disciplinc, 

Quality, Service, Cleanlines) dengan penuh kesungguhan dan rasa 

tanggung jawab. 
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Budaya Kerja DQSC adalah sebagai berikut: 

1. D = Discipline (Disiplin) 

a. Disiplin datang tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan 

cepat, dan tidak menunda pekerjaan. 

b. Disiplin dalam melaksanakan tugas pekerjaan tanpa 

mengandalkan orang lain. 

c. Disiplin dalam mematuhi prosedur dan sistem kerja dengan 

penuh tanggung jawab. 

d. Disiplin dalam mematuhi prosedur keselamatan kerja. 

2. Q = Quality (Kualitas) 

a. Memberikan produk yang berkualitas dan harga terjangkau. 

b. Memberikan produk yang sesuai dengan standar, promo 

berlangsung. 

3. S = Service (Pelayanan) 

a. Memberikan pelayanan dengan cepat, tepat, dan ramah serta 

antusias. 

b. Memberikan pelayanan sesuai dengan standar kecepatan. 

4. C = Cleanlines (Kebersihan) 

a. Memberikan suasana nyaman, ramah, dan bersahabat 

dengan menjaga keberishan lingkungan tempat kerja. 

b. Membersikan barang dan fasilitas yang ada di tempat kerja. 
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F. Promo-Promo dan Menu Fantasi Bengkulu 

Hiburan Keluarga Fantasi memiliki room sebanyak 10 room yang 

terdiri dari berbagai kelas, 2 VIP Class, 2 Large Class, 2 Medium Class, 4 

Small Class setiap room terdapat full music touchscreen mix speaker juga 

beberapa fasilitas yang tersedia di Fantasi Bengkulu, antara lain live 

music,room, kualitas layanan menjadi hal yang mempengaruhi loyalitas 

pelanggan. Oleh sebab itu pihak Hiburan Keluarga Fantasi selalu 

mengadakan evaluasi.
32 

Ayat yang menjelaskan tentang Bisnis Islam An- Nur (37): 

يخََافىُنيَىَْمًاتتََ  كَاةِِۙ لَاةِوَإيِتاَءِالضَّ سِخَاللٌَاتلُْهِيهِمْتدَِاسَةوٌَلََبيَْعٌعَنْزِكْشِاللَّهِىَإقِاَمِالصَّ

 قلََّبفُيِهِالْقلُىُبىَُالْأبَصَْاسُ 
 Artinya: Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 

mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 

Mereka takut kepada suatu  hari. 

 

1. VIP Class 

Weekday (Senin- Jumat) harga room 299.900/jam kapasitas  

-+12 orang dengan free 3 porsi nasi goreng + 5 porsi kentang goreng + 1 

porsi nugget/makaroni + 5 botol teh + 5 botol air mineral. 

Weekend (Sabtu-Minggu) promo berlangsung /jam = 599.900 kapasitas 12 

oarang dengan free 5 porsi nasi goreng + 3 porsi kentang goreng 

+ 1 porsi nugget /makaroni+ 5 cup pepsi + 5 botol teh + 3 botol 

air mineral + 1 piring buah. 

                                                             
32

Alfan Rafiadi, Owner Hiburan Keluarga Fantasi  Bengkulu, wawancara pada tanggal 05 

juni 2019 
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2. Large Class 

Weekday (Senin- Jumat) harga room 119.900/jam kapasitas  

-+7 orang dengan free 2 porsi nasi goreng + 1 porsi kentang goreng/makaroni + 

2 botol teh + 3 botol air mineral. 

Weekday (Senin- Jumat)  Promo Member dan Kartu Mahasiswa harga room 

89.000/jam kapasitas  

-+7 orang dengan free 2 porsi nasi goreng + 1 porsi kentang goreng/makaroni + 

2 botol teh + 2 botol air mineral. 

Weekend  (Sabtu-Minggu) 

Promo berlangsung /jam = 199.900 kapasitas 7 oarang dengan free 2 porsi nasi 

goreng + 2 porsi kentang goreng + 1 porsi nugget/makaroni + 2 

cup pepsi + 2 botol teh + 2 botol air mineral + 1 piring buah. 

3. Medium Class  

Weekday (Senin- Jumat) harga room 79.900/jam kapasitas  

-+5 orang dengan free 1 porsi nasi goreng + 2 botol teh + 2 botol air mineral. 

Weekday (Senin- Jumat)  Promo Member dan Kartu Mahasiswa harga room 

49.000/jam kapasitas  

-+5 orang dengan free 1 porsi nasi goreng + 2 botol teh + 2 botol air mineral. 

Weekend  (Sabtu-Minggu) 

Promo berlangsung /jam = 99.900 kapasitas 5 oarang dengan free 1 porsi nasi 

goreng + 2 botol teh + 2 botol air mineral. 
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4. Small Class 

Weekday (Senin- Jumat) harga room 39.900/jam kapasitas  

2 orang dengan free 1 botol teh / 2 botol air mineral (pilih salah satu) 

Weekday (Senin- Jumat)  Promo Member dan Kartu Mahasiswa harga room 

30.000/jam kapasitas  

2 orang dengan free 1 botol teh / 2 botol air mineral (pilih salah satu) 

Weekend  (Sabtu-Minggu) harga room 39.900/jam kapasitas  

2 orang dengan free 1 botol teh / 2 botol air mineral (pilih salah satu) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Penerapan Corporate Value Manajemen   

Dalam penerapan manajemen Hiburan Keluarga Fantasi Bengkulu 

tentu menjadi hal yang sangat penting dan di lakukan sebaik mungkin 

untuk menarik minat pengunjung,karena segala sesuatu yang berkaitan 

dengan pengunjung tentunya merupakan prioritas utama yg di lakukan 

oleh pihak Fantasi.Tanpa ada nya penerapan dalam manajemen yang 

di lakukan dalam menarik minat pengunjung maka semua itu terasa 

kurang dan tentunya minat pengunjung akan berkurang. 

Tentunya di setiap hiburan pasti yang di lihat pertama kali yaitu 

promo bagaimana cara agar mereka bisa tertarik untuk datang ke 

tempat hiburan tersebut,tentu penerapan dalam manajemen disini 

sangat berpengaruh dalam menarik minat pengunjung. 

Berdasarkan wawancara dengan 15 informan atau pengunjung di 

hiburan keluarga Fantasi yang terdiri dari 4 orang dari karyawan 

Fantasi dan 11 dari pengunjung Fantasi. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

menjadi pelanggan FANTASI KARAOKE? 
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Bapak Alung Sujatmiko mengungkapkan bahwa : 

“Saya sudah menjadi pelanggan di Hiburan Keluarga Fantasi sudah 2 tahun 

terakhir”
33

 

Bapak Adi Saputra mengungkapkan bahwa : 

  

“Saya sudah menjadi pelanggan Hiburan Keluarga Fantasi sejak 1 tahun 

terakhir”
34

 

Ibu Intan Lasri mengungkapkan bahwa : 

“Saya sudah menjadi pelanggan Fantasi lebih kurang 5 tahun”
35

 

Ibu Kamilia Putri mengungkapkan bahwa : 

“Saya sudah menjadi pelanggan Hiburan Keluarga Fantasi sudah 4 tahunan”
36

 

Bapak Ibnu Putra mengungkapkan bahwa : 

“Saya sudah menjadi pelanggan Fantasi sudah 2,5 tahun”
37

 

Dari wawancara di atas penulis menarik kesimpulan bahwa rata-

rata informan adalah pelanggan yang sudah lumayan lama,rata-rata 

informan di atas sudah menjadi pelanggan Hiburan Keluarga Fantasi 

di atas 1 tahun. 

                                                             
33

Bapak Alung Sujatmiko, Ibu Emi Wartini, Ibu Vita Dwi, Pelanggan FAntasi Bengkulu 

,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019. 
34 Bapak Adi Saputra, Ibu Diana Wulan, Bapak Agustono, Pelanggan FANTASI 

Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019. 
35 Ibu Intan lasri, Bapak Widiono,Bapak Agusran, Pelanggan FANTASI Bengkulu ,wawancara 

pada tanggal 4 agustus 2019. 
36 Ibu Kamilia Putri, Bapak Iwan Santoso, Pelanggan FANTASI Bengkulu, wawancara pada 

tanggal 4 agustus 2019 
37 Bapak Ibnu Putra,Bapak Aryadi, Pelanggan FANTASI  Bengkulu, wawancara pada tanggal 4 

agustus 2019 
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Selanjutnya penulis menanyakan. Apakah yang di lakukan Fantasi 

dalam menarik minat pengunjung sudah sesuai menurut syariat islam? 

Bapak Alung Sujatmiko mengatakan bahwa : 

“Menurut saya yang di lakukan pihak manajemen Fantasi itu sudah benar tidak 

ada yang salah,untuk promo dan ketentuan lain nya juga pas.Dari 

harga nya juga tidak mahal,seperti yang lain mencari untung yang 

terlalu besar dan juga banyak yang menyediakan hal-hal yang 

berbau negatif. Untuk Fantasi rasanya sudah sesuai menurut 

islam”
38

 

Ibu Vita Dwi mengatakan bahwa : 

“Disini meupakan   tempat yang menurut saya sudah termasuk dalam  syariat 

islam,bagaimana tidak peraturan disini dilang untuk berbuat hal-hal 

yang negatif seperti berbuat mesum,membawa senjata tajam,di 

larang membawa minuman keras dan menggunakan 

narkoba.Terlebih lagi Fantasi merupakan tempat hiburan yang 

berbasis Keluarga”
39

 

Bapak Ibnu Putra mengatakan bahwa : 

“Menurut saya di sini tempat yang paling baik di bandingkan tempat lain,dan 

menurut saya mungkin sudah termasuk lah ya ke dalam syariat 

islam.Orang-orang disini begitu ramah pelayanan juga bagus,serta 

menyediakan makanan dan minuman halal dan tentunya bebas 

                                                             
38 Bapak Alung sujatmiko,Bapak Adi Saputra,Ibu Intan Lasri,Pelanggan FANTASI 

Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019  
39 Ibu Vita Dwi,Ibu Kamilia Putri,Ibu Emi wartini,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 4 agustus 2019 
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alkohol juga .Ini juga yang membuat saya betah dan ingin kembali 

lagi kesini dan satu lagi promo yang di sediakan pun relatif murah 

harga di sini sesuai begitupun paket yg di tawarkan tidak seperti 

yang lain mencari keuntungan besar”
40

 

  Dari wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa apa yang di 

lakukan oleh pihak manajemen Hiburan Fantasi disini sudah benar 

dengan ketentuan yang di buat dan juga berpedoman dengan syariat 

islam. 

  Selanjutnya penulis menanyakan. Apa tanggapan Bapak/Ibu yang 

di lakukan Fantasi sudah sesuai dalam menarik minat pengunjung? 

Bapak Aryadi mengungkapkan bahwa : 

“Menurut saya sangat pas dan sesuai dengan promo yang di berikan dan begitu 

banyak promo yang menarik”
41

 

Ibu Diana Wulan mengatakan bahwa : 

“Saya sangat senang dengan apa yang di lakukan Fantasi membuat pengunjung 

merasa nyaman,bagaimana tidak promo yang di tawarkan sangat 

susah untuk di tolak”
42

 

Bapak Agustono mengatakan bahwa : 

“Kapan lagi saya bisa datang barreng keluarga untuk nyanyi kalo bukan 

disini,karena makanan dan minuman nya enak enak”
43

 

                                                             
40 Bapak Ibnu Putra,Ibu Diana Wulan,Bapak Agustono,Bapak Iwan Santoso,Bapak 

Aryadi,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019 
41 Bapak Aryadi,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara 

pada tanggal 4 Agustus 2019 
42 Ibu Diana Wulan,Ibu Kamilia Putri,Bapak Adi Saputra,Pelanggan FANTASI 

Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019 
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Bapak Iwan Santoso mengungkapkan : 

“Apa yang di lakukan Fantasi membuat pengunjung ingin datang karena tertarik 

dengan promo dan harga yang di tawarkan begitupula saya”
44

 

Ibu Emi Wartini mengatakan : 

“Dengan senang hati saya mengatakan apa yang di lakukan pihak FantasiI sangat 

baik dengan promo,makanan,minuman,dan juga kualitas sound 

yang baik sehingga saya rasa kita sudah di manjai dengan bebagai 

hal yang di lakukan manajemen Fantasi”
45

 

  Dari wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa setiap 

pengunjung yang datang ke Hiburan Keluarga Fantasi kesan nya 

semua positif baik laki-laki maupun perempuan,dan meraka senang 

dengan apa yang di lakukan oleh pihak manajemen dalam upayah 

menarik minat pengunjung. 

Selanjutnya penulis menanyakan apakah yang di lakukan karyawan 

jika ada fasilitas yang tidak sesuai/troubel dengan pengunjung? 

Bapak Ibnu Putra mengatakan bahwa : 

“Dari karyawan nya sendiri mereka sigap jika ada masalah dalam sistem yang 

eror saat sedang bernyanyi dan melakukan nya dengan cepat”
46

 

Ibu Diana Wulan mengatakan bahwa : 

                                                                                                            
43 Bapak Agustono,Ibu Intan Lasri,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 

agustus 2019 
44 Bapak Iwan Santoso,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019 
45 Ibu Emi Wartini,Bapak Ibnu Putra,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019 
46

Bapak Ibnu Putra,Ibu Emi WartiniPelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 agustus 2019 
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“Jika ada sound atau musik yang tidak sesuai saat kita melapor mereka dengan 

cepat langsung memperbaiki ketika itu juga sehingga tidak 

mengecewakan pelanggan yang sedang bernyanyi”
47

 

Bapak Adi Saputra mengungkapkan bahwa : 

“Seperti nya mereka di tuntut untuk cepat dalam menghadapi hal seperti itu dan 

juga karyawan nya sudah terlatih jika ada yangbermaslah seperti 

itu,jadi kita sebagai pelanggan merasa senang”
48

 

Ibu Intan Lasri mengatakan bahwa : 

“Saya pernah mengalami sound di room saya mati tiba-tiba tapi dari karyawan 

nya itu sendiri masih ada yang sedikit terlambat merespon,saya gak 

tau mungkin lagi rame atau apa tapi di situ saya sedikit kecewa 

karena ada keterlambatan untuk memperbaiki.Dan pada akhirnya 

di sarankan untuk pindah room,mungkin saya kira untuk lebih 

merespon jika ada masalah seperti itu”
49

 

Bapak Alung sujatmiko mengungkapkan bahwa : 

“Saya pernah merasakan sedikit kecewa karena sistem di room saat saya 

bernyanyi tiba-tiba itu bermasalah karena keterlambatan karyawan 

                                                             
47

Ibu Diana Wulan,Ibu Kamilia Putri,Bapak Adi Saputra,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 4 agustus 2019 
48

Ibu Diana Wulan,Ibu Kamilia Putri,Bapak Adi Saputra,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 4 agustus 2019 

49
Bapak Agustono,Ibu Intan Lasri,Pelanggan FANTASI KARAOKE Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 

agustus 2019 
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untuk memperbaiki saya sedikit di rugikan oleh waktu yang 

berkurang di situ lah saya agak sedikit kecewa”
50

 

Dari hasil wawancara di atas  saya sebagai penulis dapat 

menyimpulkan mungkin ada pro dan kontra tentang bagaimana dalam 

penindakan yang di lakukan jika ada fasilitas yang tidak sesuai/troubel 

mungkin di satu sisi saat lagi ramai mereka karyawan tidak bisa 

semua untuk di datangi dengan cepat di situ lah mungkin ada 

pengunjung yang merasa sedikit kecewa,dan sebalik nya untuk yang 

langsung di perbaiki saat sistem atau sound bermasalah mereka 

senang karena bisa di tindak dengan cepat. 

  Selanjutnya penulis menanyakan bagaimana harga yang di 

tawarkan dari pihak manajemen Fantasi apakah sesuai? 

Bapak Alung Sujatmiko mengatakan bahwa : 

“Tentu harga yang di tawarkan sangat tidak mengecewakan harga murah tetapi 

kualitas tidak murahan mungkin itu saja menurut saya”
51

 

Bapak Aryadi mengatakan : 

“Disini karena saya sudah langganan ya jelas harga yang di tawarkan tentu gak 

terlalu mahal,apalagi untuk harga siang itu bisa discount setengah 

harga belum lagi kalo ngambil paket itu harga nya pas nyanyi puas 

perut kenyang”
52

 

Ibu Intan Lasri mengungkapkan bahwa : 

                                                             
50

 Bapak Aryadi,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI KARAOKE Bengkulu,wawancara 

pada tanggal 4 Agustus 2019 
51

Bapak Alung Sujatmiko,Bapak Aryadin,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 4 Agustus 2019 
52

Bapak Aryadi,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara 

pada tanggal 4 Agustus 2019 
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“Kalo menurut saya sih harga nya relatif ya gak beda jauh lah sama yang lain,tapi 

karena saya udah nyaman disini pasti kalo harga hampir sama 

semua ya gak jd masalah”
53

 

Bapak Ibnu Putra mengatakan bahwa : 

“Harga yang di tawarkan oleh pihak Fantasi menurut saya sesuai lah termasuk 

murah apa lagi untuk kalangan pelajar,muda mudi atau yang ingin 

bernyanyi sama keluarga saya rasa cocok dengan hargatersebut”
54

 

Dari wawancara di atas penulis dapat menarik kesimpulan harga 

yang di tawarkan Hiburan Keluarga Fantasi termasuk harga yang 

terjangkau dan memang harga yang di tawarkan untuk bersaing 

dengan hibuan keluarga lain nya sehingga para pengunjung merasa 

bahwa harga yang di tawarkan begitu murah. 

  Selanjutnya penulis menanyakan apa yang di keluhkan saat 

berkunjung ke Fantasi? 

Bapak Iwan Santoso mengungkapkan bahwa : 

“Hal yang saya keluhkan saat ke Fantasi ialah di mana toilet nya,sering saya mau 

pergi ke toilet sampai harus nutupin hidungkarena terkadang bau 

mungkin saya rasa harus di tingkat kan lagi itu kebersihan toilet 

nya”
55

 

Ibu Emi Wartini mengungkapkan bahwa : 

                                                             
53

Bapak Agustono,Ibu Intan Lasri,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 

agustus 2019 
54

Bapak Ibnu Putra,Ibu Emi WartiniPelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 

agustus 2019 
55

Bapak Iwan Santoso,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 4 Agustus 2019 
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“Mungkin AC yang kurang dingin karena kalo tiap rame-rame mau nyanyi itu 

terasa panas karena kurang dingin mungkin harus di perbaiki lagi 

atau mungkin di tambah AC nya lagi”
56

 

Bapak Ibnu Putra mengatakan bahwa : 

“Kalo menurut saya sih mungkin Blower/alat penghisap asap rokok karena kan 

sebagian pasti ada yang ngerokok di tiap room itu kan ada Blower 

nya tapi kurang narik jadi kalo ngeroom itu susah banyak asap jadi 

merasa terganggu dengan kumpulan asap”
57

 

Ibu Kamilia Putri mengatakan bahwa : 

“Kalo saya sih mungkin tempat tisu karena pernah saya nyanyi di di room lain itu 

ada dan di room lain gak ada jadi tisu itu langsung di tarok di meja 

itu aja mungkin itu sih yang kurang”
58

 

Ibu Vita Dwi mengatakan bahwa : 

“Menurut saya gak ada yang terlalu di keluh kan mungkin sedikit itu tempat kotak 

sampah gak ada di tiap room nya,tapi dari pihak Fantasi sudah 

menyediakan di luar room mungkin itu aja yang kurang.”
59

 

                                                             
56

Bapak Aryadi,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Emi Wartini,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 4 Agustus 2019 

57
Bapak Ibnu Putra,Bapak Aryadi,Ibu Intan Lasri,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 

Agustus 2019 

58
Ibu Diana Wulan,Ibu Kamilia Putri,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara 

pada tanggal 4 Agustus 2019 

59
Ibu Vita Dwi,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Emi Wartini,Pelanggan FANTASI 

Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 Agustus 2019 
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Dari wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

memang sebagian dari mereka ada yang merasa fasilitas yang kurang 

di tiap room nya tetapi itu tidak terlalu signifikan,mungkin yang harus 

di perhatikan adalah kebersihan terutama untuk di toilet nya. 

Selanjutnya penulis menanyakan hal apa yang membuat Bapak/Ibu 

untuk kembali lagi ke Fantasi? 

Bapak Agustono mengatakan bahwa : 

“Tentunya dengan promo dan harga yang menarik pasti bakalan balik lagi 

walaupun tempat jauh sekalipun”
60

 

Bapak Aryadi mengungkapkan bahwa : 

“Tentunya dengan harga dan promo yang menarik saya pasti nya akan kembali 

lagi tentu setiap pengunjung mengharap kan pro dan harga yang 

murah seperti yang saat ini”
61

 

Bapak Adi Saputra mengatakan bahwa : 

“Kalo saya sih mungkin karena sudah jadi pelanggan disini gak perlu di tanya 

lagi,yang jelas yang membuat saya akan kembali lagi kesini jelas 

karena sound nya bagus dan tentu harga cukup menarik”
62

 

Ibu Intan Lasri mengungkapkan bahwa : 

                                                             
60

Bapak Agustono,Bapak Iwan Santoso,Ibu Kamilia Putri,Pelanggan FANTASI 

Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 Agustus 2019 

61
Bapak Aryadi,Bapak Alung Sujatmiko,Ibu Vita Dwi,Pelanggan FANTASI  Bengkulu,wawancara 

pada tanggal 4 Agustus 2019 
62

Bapak Adi Saputra,Bapak Ibnu Putra,Ibu Emi Wartini,Pelanggan FANTASI 

Bengkulu,wawancara pada tanggal 4 Agustus 2019 
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“Tentunya karena makanan dan minuman yang enak-enak dan harga yang relatif 

murah serta paket yang di tawarkan menarik,karena saya kalo tiap 

kesini pasti selalu nanyain paket promo nya.Habis makanan nya 

enak serta banyak macam nya jadi gak mudah bosan”
63

 

  Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa hal yang menarik minat pengunjung untuk bisa balik lagi yaitu 

dengan adanya promo dan harga yang relatif murah dan di situ 

pengunjung bakal merasa betah dan akan kembali. Dan juga yang 

paling penting kualitas sound yang bagus dan di sertai promo yang 

menarik. 

  Dari pengamatan penulis di lapangan menunjukan bahwa apa yang 

di lakukan pihak manajemen Fantasi Bengkulu dalam menarik minat 

pengunjung sudah baik.Tetapi ada hal yang harus ada perbaikan atau 

pembenahan untuk fasilitas umum seperti toilet penggunaan Blower 

serta AC yang tidak begitu berfungsi dan penyedian kotak tisu 

sehingga para pengunjung merasa terpuaskan,dan ada hal yang 

menjadi perhatian penulis yang di mana itu tertuju pada promo yang 

menarik sehingga selalu ramai pengunjung. 

  Selanjutnya penulis mewawancarai karyawan Fantasi Bengkulu 

yang terdiri dari satu asissten manager dan tiga karyawan Fantasi. 

Hasil wawancara dengan Ibu Meri Afrianti yang merupakan Asissten 

Manager di Fantasi Bengkulu. Dalam menarik minat pengunjung 

                                                             
63

Bapak Agustono,Ibu Diana Wulan,Ibu Intan Lasri,Pelanggan FANTASI Bengkulu,wawancara 

pada tanggal 4 Agustus 2019 
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rencana seperti apa yang di lakukan Fantasi agar tetap eksis 

kedepannya dan mampu bersaing dengan tempat hiburan keluarga 

lainnya? 

Ibu Meri Afrianti mengungkapkan bahwa : 

“Tentunya dalam hal perencanaan yang di lakukan  pihak manajemen Fantasi 

tidak lepas dari promo yang kami buat tentunya promo tersebut di 

buat semenarik mungkin agar promo tersebut dapat bersaing dalam 

menarik minat pengunjung dan mampu bersaing dengan tempat-

tempat hiburan keluarga lainnya .”
64

 

Saudara Alfendri mengatakan bahwa : 

“Kami selalu membuat promo-promo dan setiap bulannya promo tersebut akan 

berganti-ganti agar para pengunjung tidak merasa bosan dengan 

promo yang ada.”
65

  

Saudari Ditha Oktarina mengatakan bahwa : 

“Agar tetap eksis kami selalu membuat promo-promo yang menarik untuk dapt 

bersaing,dan promo yang di buat setiap bulannya akan berganti.”
66

 

 Dari wawancara di atas penulis menarik kesimpulan bahwa 

perencanaan yang di lakukan Fantasi yaitu dengan membuat promo 

                                                             
64 Ibu Meri Afrianti,Asissten Manager FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 8 agustus 

2019 

65 Saudara Alfendri,Karyawan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 8 agustus 2019 

66Saudari Ditha Oktarina,Sudari Puspita Sari,Karyawan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 8 agustus 2019 
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dan setiap bulannya promo itu akan berganti sehingga pengunjung 

tidak merasa bosan. 

  Selanjutnya penulis menanyakan,bagaimana pihak Fantasi 

menerapkan pelaksanaan yang sudah ada dalam menarik minat 

pengunjung? 

Ibu Meri Afrianti mengatakan bahwa : 

“Dengan menawarkan promo-promo kepada pengunjung yang datang dan 

memberikan paket-paket yang sudah tertera di promo tersebut 

dengan detai sehingga penggunjung lebih paham dan tau dengan 

promo yang ada. Tidak hanya di dalam outlet Fantasi tetapi kami 

melakukannya juga di luar outlet Fantasi dengan cara penyebaran 

brosur di media sosial,jalan-jalan simpang lampu merah serta di 

kampus-kampus.”
67

 

Saudari Puspita Sari mengatakan bahwa : 

“Kami selalu memberikan yang terbaik untuk pengunjung dengan promo tersebut 

banyak pilihan yang mereka bisa pilih tentunya.”
68

 

Saudara Alfendri mengatakan bahwa : 

“Kami memberikan promo menarik untuk pengunjung agar bisa datang ke Fantasi 

dan memberikan yang terbaik buat pengunjung yang datang.”
69

 

                                                             
67

Ibu Meri Afrianti,Asissten Manager FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 8 agustus 2019 

68
Saudari Ditha Oktarina,Sudari Puspita Sari,Karyawan FANTASI Bengkulu,wawancara pada 

tanggal 8 agustus 2019 

69
Saudara Alfendri,Karyawan FANTASI Bengkulu,wawancara pada tanggal 8 agustus 2019 

 



 

69 
 

  Dari wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pihak 

Fantasi melakukan penerapan yang ada dengan menawarkan promo 

kepada pengunjung yang datang. 

  Selanjutnya penulis menanyakan,apakah dalam suatu manajemen 

Fantasi di lakukan pengevaluasian dalam kerja untuk menentukan 

nilain dalam suatu objek tertentu berdasarkan pada acuan-acuanuntuk 

menentukan tujuan kedepannya? 

Ibu Meri Afrianti mengungkapkan bahwa : 

“Tentu Fantasi selalu mengadakan evaluasi setiap bulannya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dan juga membahasa aspek-aspek  tertentu untuk 

meningkatkan nilai promo yang di nilai masih ada kurangnya 

sehingga menjadi lebih baik untuk kedepannya.Dan juga termasuk 

membahas pendapatan yang di peroleh setiap bulannya. Dalam hal 

promo tentunya kami juga pasti akan melihat perkembangan 

tempat-tempat hiburan keluarga yang lainnya utuk sebagai acuan 

kami dalam membuat promo”
70

 

  Dari wawancara di atas penulis menarik kesimpulan bahwa 

manajemen Fantasi selalu melakukan pengevaluasian setiap bulannya 

karena bertujuan untuk lebih baik lagi kedepannya. 

  Selanjutnya penulis menanyakan,adakah keterbukaan informasi 

terhadap karyawan dalam penerapan manajemen Fantasi dalam 

menarik minat pengunjung? 
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Saudari Ditha Oktarina mengatakan bahwa : 

“Tentu ada,hal ini berkaitan dalam menarik minat pengunjung karyawan selalu di 

beritahu karena berhubungan dengan promo”
71

 

Saudara Alfendri mengatakan bahwa : 

“Yang pastinya jika itu berhubungan dengan promo pasti kami karyawan selalu di 

beritahu,ini bertujuan supaya kami bisa lebih paham dalam 

menjelaskan promo yang ada kepada pengunjung”
72

 

  Dari wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 

keterbukaan informasi yang di beritahukan kepada karyawan dalam 

hal promo yang di buat. 

  Selanjutnya penulis menanyakan,apakah ada kejelasan 

fungsi,struktur,sistem dan elemen keuangan  di Fantasi? 

Ibu Meri Afrianti mengungkapkan bahwa : 

“Tentu ada di dalam manajemen Fantasi sudah ada struktur-struktur yan sudah di 

bagi dari mulai waiters untuk mengantar pesanan,kasir yang 

menerima pembayaran dari pengunjung,admin yang bertugas 

mengontrol keuangan dan lain-lain,kitchen bertugas untuk 

memasak,reseptionist untuk mengantar tamu atau pengunjung yang 

datang.Fungsi-fungsi tersebut sudah di bagi-bagi.Di dalam 
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manajemen Fantasi keuangan sudah di olah oleh admin maupun 

asissten manager.”
73

 

Saudari Puspita Sari mengatakan bahwa : 

“Ada dan itu sudah di bagi-bagi sesuai tugas divisi masing-masing jadi pembagian 

itu sudah jelas untuk strukturnya,dan untuk keuangan sudah di 

kelola oleh admin/asissten manager”
74

 

Saudara Alfendri mengatakan bahwa : 

“Tentu ada fungsi masing-masing struktur dan sistem kerja nyasudah terbagi-bagi 

sesuai divisi,waiters, kasir, kitchen, admin,reseptionist, untuk 

keuangan sudah di kelola oleh admin dan asissten manager”
75

 

  Dari wawanacara di atas penulis menyimpulkan sistem dan 

struktur di Fantasi sudah terbagi-bagi sesuai divisinya masing-masing. 

Dan untuk elemen keuangan sudah di kelola oleh admin/asissten 

manager. 

  Selanjutnya penulis menanyakan,bagaimana bentuk pertanggung 

jawaban karyawan dengan pihak perusahaan jika terdapat pelanggaran 

yang di lakukan? 

 Saudari Ditha Oktarina mengatakan bahwa : 

“Tentunya kami sebagai karyawan akan mendapatkan sanksi jika 

melakukan pelangaran berupa surat peringatan”
76
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Ibu Meri Afrianti mengatakan bahwa : 

“Tentu ada surat peringatan yang di keluarkan jika karyawan melakukan 

pelanggaran terutama pelanggaran yang di buat oleh karyawan 

tersebut berat,bisa saja pihak Fantasi langsung mengeluarkan 

karyawan tersebut”
77

 

Saudara Alfendri mengatakan bahwa : 

“Ya pasti ada surat peringatan yangg di keluarkan jika ada pelanggaran 

yang di buat oleh karyawan”
78

 

Saudari Puspita Sari mengatakan bahwa : 

“Di Fantasi jika ada yang membuat pelanggaran besar maupun kecil itu 

langsung di berikat suurat peringatan bisa saja langsung di 

keluarkan”
79

 

  Dari wawancara di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

di Fantasi terdapat surat peringatan jika melakukan pelanggaran baik 

itu besar maupun kecil 

Selanjutnya penulis menanyakan,apakah Fantasi di kelola secara 

profesional tanpa ada benturan kepentingan dan tanpa tekanan atau 

intervensi dari pihak manapun? 

Ibu Meri Afrianti mengatakan bahwa : 

“Menurut saya atas perwakilan untuk mengatakan bahwa Fantasi 

bekerja secara profesional  tanpa ada campur tangan atau tekanan 
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dari pihak manapun,kepemilikan pribadi yang membuat 

perusahaan Fantasi berjalan dengan baik. Dan tidak ada namanya 

campur tangan orang lain maupun tekanan dari pihak 

manapun.Dengan begitu Fantasi hanya berfokus  untuk 

mengembangkan industri hiburan yang nyaman”
80

 

Dari wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa yang 

perusahaan Fantasi berdiri dan berkembangan atas kepemilikan 

pribadi dan tanpa tekanan maupun intervensi dari pihak lain. 

Selanjutnya penulis menanyakan,bagaimana pihak Fantasi 

menyikapi keadilan dan kesetaraan dalam menarik minat pengunjung 

menurut syariat Islam? 

Ibu Meri Afrianti mengatakan bahwa : 

“Menurut saya kalo berdasarkan syariat Islam mungkin belum 

ada,mungkin kami dari pihak manajemen melakukan upayah dalam 

menarik minat pengunjung berdasarkan apa yang kami lihat 

dengan kondisi yang ada”
81

 

  Berdasarkan penjelasan yang di peroleh melalui wawancara 

penulis dengan pengunjung di Fantasi ,penulis menyimpulkan bahwa 

apa yang di lakukan pihak Fantasi dalam menarik minat pengunjung 

itu sudah bagus dan baik dan sudah sesuai dengan SOP sistem 

perusahaan yang ada.Namun adaa beberapa fasilitas yang di nilai 
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masih kurang dan ini akan mmenjadi perbaikan oleh pihak manajemen 

untuk membenahi fasilitas yang ada.Dan juga penulis setelah 

melakukan wawancara dengan karyawan menyimpulkan bahwa di 

Fantasi itu belum sepenuhnya menerapkan dalam operasion mereka 

berdasarkan syariat islam.Ini belum di terapkan karena mungkin 

perusahaan berbasis hiburan.Tetapi dengan pelayanan nya mungkin 

sudah ada yang mencakup sedikit. 

2. Pembahasan Penelitian 

a. Bagaimana Penerapan Manajemen di Fantasi 

Penerapan manajemen di Fantasi sudah baik.Akan tetapi masih 

banyak yang perlu di benahi seperti fasilitas toilet yang harus 

sering bersihkan,tidak tersedianya kotak tisu tiap room,perbaikan 

blower dan sebagainya.Masih harus lebih meningkat kan kinerja 

karyawan bila ada pengunjung yang di rugikan karena 

keterlambatan karyawan untuk memperbaiki bila ada sistem yang 

bermasalah,karena di situ pengunjung agak sedikit di rugikan 

waktu.Semua itu adalah keluhan pengunjung karena mereka tau 

rata-rata pelanggan Fantasi yang cukup lama. 

b. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Pada Usaha Hiburan 

Keluarga Fantasi 

Tinjauan Islam  Terhadap Penerapan Manajemen Menarik Minat 

Pengunjung Pada Fantasi. Dalam hal ini Fantasi belum 

menerapkan hal yang berkaitan berdasarkan syriat islam. 
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B. Deskripsi Informan 

1. Berdasarkan umur dari 15 informan pada penelitian ini yaitu umur 20-

25 tahun berjumlah 5 orang,umur 26-30 tahun berjumlah 5 orang,31-

40 tahun berjumlah 5 orang. 

2. Berdasarkan  jenis kelamin 15 informan pada penelitian ini yaitu laki-

laki 7 orang dan perempuan 8 orang. 

3. Berdasarkan pendidikan dari 15 informan pada penelitian ini 

yaitu,Berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 5 

orang,Berpendpada penelitian ini yaitu,Berpendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) berjumlah 5 orang,Berpendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) berjumlah 5 orang,Berpendidikan Sarjana 

(S1) berjumlah 5 orang. 

4. Berdasarkan pekerjaan dari 15 informan pada penelitian ini yaitu pihak 

Fantasi Bengkulu 7 orang,pengunjung 8 orang. 

 

 

Sumber : Data Terolah 2019 
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Dari gambar 4.1 di atas data umur responden dari 15 informan di 

kelompokan menjadi 3 yaitu umur 20-25 berjumlah 5 orang,umur 26-30 

berjumlah 5 orang,umur 31-40 berjumlah 5 orang. 

 

 

Sumber : Data Terolah 2019 

Gambar 4.2 

Data Jenis Kelamin Responden 

Dari gambar 4.2 di atas data jenis kelamin responden dari 15 informan 

yaitu laki-laki berjumlah 7 orang dan perempuan berjumlah 8 orang. 

 

 

Sumber : Data Terolah 2019 

Gambar 4.3 

Data Pendidikan Responden 
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orang,Sekolah MenengahKejuruan Atas (SMK) berjumlah 5 orang,Sarjana 

(S1) berjumlah 5 orang. 

 

Sumber : Data terolah 2019 

Gambar 4.4 

Data Pekerjaan Responden 

Dari gambar 4.4 di atas pekerjaan responden dari 15 yaitu 7 orang dari 

karyawan Fantasi Bengkulu,8 orang dari pelanggan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di laksanakan, maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan yang di lakukan oleh pihak manajemen Fantasi Bengkulu 

sudah bagus,baik itu dari perencanaan,pelaksanaan,maupun 

pengevaluasian. Ada beberapa Faktor  yang masih kurang seperti 

fasilitas di dalam roomtidak semua ada dan juga di tambah toilet yang 

kurang bersih. 

2. Dari segi Ekonomi Islam, Fantasi belum menerapkan manajemen 

berdasarkan Syariat Islam. Mereka hanya menerapkan manajemen 

sesuai SOPyang ada. 

B. Saran 

1. Kepada Fantasi Bengkulu agar dapat memperbaiki fasilitas yang terasa 

masih kurang dan memang harus di perbaiki,sehingga dapat membuat 

pengunjung merasa puas untuk kedepannya,serta tentunya demi 

kemajuan dan pekembangan terhadap minat pengunjung. 

2. Bagi pelanggan Fantasi untuk memahami keterbatasan yang ada 

karena mereka belum sepenuhnya menerapkan ekonomi islam dalam 

proses operasional nya. 
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